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ABSTRAK 
EFEKTIVITAS PROMOSI JUAL BELI HEWAN 

QURBAN MELALUI ONLINE 

(Studi Pada Situs Olx.Co.id) 

Oleh 

Iwansah 

Pada dasaranya promosi melalui iklan merupakan sarana 

informasi dalam menawarkan suatu barang kepada masyarakat. 

Namun dalam kenyataan banyak kasus ditemukan, dengan 

mengejar keuntungan, dan memasarkan produk banyak pelaku 

usaha yang menjual produk tidak sesuai dengan apa yang 

diiklankan, menjual tanpa dilengkapi informasi yang jelas, 

bahkan menjual produk yang tidak layak untuk di beli. Tapi 

kenyataannya jual beli hewan qurban melalui online yang 

terdaftar di situs olx.co.id ini menjadi pilihan dalam berbisnis 

dengan alasan praktis, cepat dan mudah. Jual beli ini terus 

berkembang di indonesia. Artinya fonemena jual beli melalui 

internet tidak bisa dihindarkan dalam era transformasi tehnologi.  

 Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

efektivitas promosi jual beli hewan qurban melalui online yang 

terdaftar di situs olx.co.id dan bagaimana sistem promosi jual 

beli hewan qurban melalui situs olx.co.id di tinjau dari hukum 

Islam. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 

promosi jual beli melalui online yang terdaftar di situs olx.co.id 

dan untuk mengetahui sistem promosi jual beli hewan qurban 

melalui online yang terdaftar di situs olx.co.id di tinjau dari 

hukum Islam. 

Adapun kegunaan penelitian ini secara teoritis sebagai 

refrensi mengenai sistem promosi jual beli hewan qurban 

melalui online bagi penjual yang mempromosikan hewan qurban 

melalui situs olx.co.id dan secara praktis sebagai bentuk 

gambaran kepada masyarakat mengenai sistem promosi jual beli 

hewan qurban melalui online yang terdaftar di situs olx.co.id  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan 

(field research), Dalam memproleh data, metode yang 

digunakan adalah observasi dan dokumentasi, interview dalam 
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pengumpulan datanya, sedangkan untuk menganalisa data yang 

telah terkumpul, penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif  dilakukan melalui penurunan dan penafsiran data 

yang ada serta menggambarkan secara umum subjek yang 

diselidiki dengan cara menelaah dan menganalisis suatu data 

yang bersifat umum, kemudian diolah untuk mendapatkan 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

Berdasarkan hasil penelitian, promosi jual beli ini sangat 

efektif, cepat dan mudah. penjual hanya mempromosikan hewan 

qurban   menggunakan jasa olx.co.id sebagai wadah promosi 

barang dagangannya. Adapun cara pelaksanaan transaksinya 

adalah dengan cara penjual memberikan alamat jelas serta 

nomor handphone yang dapat di hubungi oleh pembeli 

kemudian pelaksanaan transaksinya dilakukan dengan cara 

pembeli menelepon atau datang langsung kerumah penjual dan 

bisa juga order. Penjual dan pembeli, setelah melihat kemudian 

langsung membayar tunai.  pihak penjual mengirimkan hewan 

qurban tersebut pada H-1 kepada pembeli. Dengan demikian 

jual beli melalui situs olx.co.id di lihat dari segi promosi dan 

transaksinya boleh dilakukan (absah) menurut hukum Islam. Hal 

ini sesuai dengan tuntunan hukum Islam. 
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MOTTO 

 

                            

                           

    
 

Artinya :"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu". (Q.S. An-Nisa': 29)
1
 

 

 

 

 

                                                 
 

1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’An Dan Terjemahannya, Edisi 

Revisi, Bandung : Cordova, 2009, hlm. 83. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Menghindari kesalah pahaman pembaca dalam 

memahami judul skripsi ini, maka terlebih dahulu akan 

dijelaskan istilah-istilah penting yang terdapat dalam judul 

“Efektivitas Promosi Jual Beli Hewan Qurban Melalui 

Online“ 
Ada beberapa istilah yang dapat didefinisikan sebagai 

berikut ;  

1. Efektivitas berasal dari kata efektif yaitu untuk 

memantau suatu keadaan berhasil tidaknya usaha yang 

dilakukan.
1
 

2. Promosi adalah komunikasi untuk meningkatkan 

volume penjualan dengan pameran, periklanan 

demontrasi dan usaha lain yang bersifat persuasif.
2
 

3. Jual beli disebut dengan al-ba’i yang berati menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain.
3
 

4. Hewan  qurban adalah hewan yang disembelih untuk 

ibadah pada hari raya Adha dan hari- hari Tasyriq, yaitu 

tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah.
4
 

5. Online adalah keadaan komputer yang terkoneksi atau  

terhubung ke jaringan Internet. Sehingga apabila 

komputer kita online maka dapat mengakses internet, 

browsing, mencari informasi-informasi di internet.
5
 

                                                                   
 1

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Edisi Keempat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011,  hlm. 352. 
 2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Cetakan Ketiga, Jakarta: Balai Pustaka, hlm. 1092. 
 

3
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah, Jakarta : 

Kencana, 2012, hlm. 101.  

 
4
 Moh. Saifulloh Al Aziz S. Fiqh Islam Lengkap, Terbit Terang 

Surabaya, 2005, hlm. 563. 

 
5
http://www.temukanpengertian.com/2013/06/pengertian-online-

online-adalah-online.html, Minggu, 6, Maret, 2016. 

http://www.temukanpengertian.com/2013/06/pengertian-online-online-adalah-online.html,%20Minggu,%206
http://www.temukanpengertian.com/2013/06/pengertian-online-online-adalah-online.html,%20Minggu,%206
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Berdasarkan penjelasan di atas, yang dimaksud dengan 

judul skripsi ini adalah suatu penelitian yang mengungkap 

lebih jauh tentang efektivitas promosi jual beli hewan qurban 

melalui online di tinjau dari hukum Islam ( hukum bisnis 

syariah ). 

 

B. Alasan Memilih Judul  

Alasan memilih judul skripsi ini adalah  

1. Alasan Objektif 

 Jual beli melalui internet seperti saat ini marak terjadi 

dan tidak dapat dihindarkan lagi dalam era transformasi 

tehnologi, seperti  promosi jual beli melalui online yang 

terdaftar di situs olx.com yang mana pada dasarnya jual 

beli ini menggunakan Id (identitas digital). Untuk itu 

perlu kiranya dilakukan penelitian yang mengkaji 

masalah efektivitas promosi jual beli hewan qurban 

melalui online yang terdaftar di situs olx.co.id. 

2. Alasan Subjektif  

Judul ini sangat relevan dengan kondisi saat ini yang 

mana efektivitas promosi jual beli hewan qurban melalui 

online sudah banyak beredar di media internet, 

disamping itu judul ini sesuai dengan peneliti pelajari 

dijurusan Muamalah yang penulis tempuh, Demikian 

juga buku-buku yang berkenaan dengan masalah ini 

cukup tersedia. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Berbisnis merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan 

dalam ajaran Islam. Bahkan, Rasulullah SAW sendiripun 

menyatakan bahwa 9 dari 10 pintu  rezeki adalah melalui 

pintu berdagang. Artinya, melalui jalan perdagangan inilah, 

pintu pintu rezeki akan dapat dibuka sehingga karunia Allah 

terpancar daripadanya, jual beli merupakan sesuatu yang 

diperbolehkan, dengan catatan selama dilakukan dengan 

benar sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. 

Pada dasarnya promosi melalui iklan merupakan sarana 

informasi dalam menawarkan suatu barang kepada 
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masyarakat. Untuk itu iklan harus dikemas sebagus mungkin 

agar masyarakat tertarik terhadap produk yang 

ditawarkannya. Masyarakat sangat mudah dibujuk, 

dipengaruhi sehingga persepsi mereka mudah sekali 

dipengaruhi oleh iklan.
6
 

Sementara bagi masyarakat (konsumen) iklan 

merupakan saran informasi dalam mengetahui kelebihan dan 

kekurangan terhadap suatu produk yang ditawarkan. Namun 

dalam kenyataan, banyak kasus ditemukan, dengan alasan 

mengejar keuntungan, dan memasarkan produknya banyak 

pelaku usaha yang menjual produk yang tidak sesuai dengan 

apa yang diiklankan, menjual produk tanpa dilengkapi 

informasi yang jelas, atau bahkan menjual produk sudah 

tidak layak untuk dikonsumsi.
7
 

Iklan yang mengandung unsur penipuan, sungguh 

merupakan suatu praktik perdagangan yang tidak adil atau 

sangat merugikan konsumen ketika kualitas barang yang 

ditawarkan tidak sesuai dengan barang yang diiklankan.
8
 

Oleh karena itu dunia periklanan atau promosi sangat 

penting mempertimbangkan prinsip-prinsip yang diatur 

dalam Islam dalam memasarkan suatu produk terhadap 

masyarakat. Sebab selama ini banyak ditemukan unsur-unsur 

penipuan, kebohongan, kecurangan yang dilakukan pelaku 

bisnis guna menarik perhatian konsumen melalui promosi 

produk yang ditawarkan.  

Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah 

di syari’atkan dalam arti telah ada hukumnya yang jelas 

dalam Islam yang berkenaan dengan hukum taklifi. 

Hukumnya adalah boleh atau ibahah. Kebolehan ini dapat 

ditemukan dalam al-Qur’an surah An-nisa  29  dasar hukum 

dibolehkannya jual beli, sebagai berikut : 

                                                                   
 6 Sumartono, Terperangkap Dalam Iklan, Meneropong Pesan Imbas 

Iklan Televisi, Bandung : Alfabeta, 2002, hlm. 1. 

 
7
 Gunawan Widjaja & Ahmad Yani, Hukum Tentang Perlindungan 

Konsumen, Jakarta : Gramedia Pusaka Utama, 2000, hlm. 3. 

 
8
 Sudaryanto, Hukum Dan Advokasi Konsumen, Bandung : Citra 

Aditya Bakti, 1992, hlm. 14. 
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Artinya :“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang 

kepadamu” ( Q.S. An-nisa  29)
9
 

  

Bisnis online, banyak sekali macam dan jenisnya. 

Namun demikian secara garis besar bisa diartikan sebagai 

jual beli barang dan jasa melalui media elektronik. 

Khususnya melalui internet seperti jual beli hewan qurban 

melalui online yang terdaftar di situs olx.co.id. Dalam bisnis 

ini, dukungan dan pelayanan terhadap konsumen 

menggunakan website, email, sebagai alat bantu, 

mengirimkan kontrak melalui email dan sebagainya. situs 

lain   untuk bisnis online, tetapi kebalikannya pada kasus 

promosi jual beli hewan qurban melalui online yang terdaftar 

di situs olx.co.id ini hanya memanfaatkan jasanya saja. 

Secara umum unsur penting dalam suatu bisnis dalam 

Islam menjelaskan adanya transaksi yang bersifat fisik, 

dengan menghadirkan benda tersebut ketika transaksi, atau 

tanpa menghadirkan benda yang dipesan, tetapi dengan 

ketentuan harus dinyatakan sifat benda secara konkret. 

        Transaksi online ada dua jenis komoditi yang 

dijadikan objek, yaitu barang dan jasa non digital dan digital. 

                                                                   
 9

 Departemen Agama RI, Al-Qur’An Dan Terjemahannya, Edisi 

Revisi, Surabaya : Mahkota, 1996, hlm. 764. 
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Transaksi online untuk komoditi non digital, pada dasarnya 

tidak memiliki perbedaan dengan transaksi as-salam dan 

barangnya harus sesuai dengan apa yang telah disifati ketika 

bertransaksi. Sedangkan komoditi digital seperti ebook, 

software, script, data, dan lain-lain yang masih dalam bentuk 

file (bukan CD) diserahkan secara langsung kepada 

konsumen, baik melalui email ataupun download. Hal ini 

tidak sama dengan transaksi as-salam tapi seperti transaksi 

jual beli biasa. 

Persoalan yang mendasar sebenarnya adalah bahwa 

dalam jual beli melalui online  melaui internet baik pembeli 

maupun penjual tidak ada dalam satu tempat, sehingga 

antara penjual dan pembeli tidak saling kenal, wujud barang 

hanya ditampilkan melalui iklan dalam bentuk gambar atau 

foto bahkan hanya berupa tulisan saja, hal inilah yang 

sebenarnya akan memunculkan persoalan, dalam Islam 

sudah jelas bahwa transaksi karena adanya suka sama suka, 

ketika seorang membeli barang melalui internet ia hanya 

mengetahui dalam model iklan, tidak tahu barang dan 

kualitasnya.  

Meskipun mengandung berbagai resiko jual beli melaui 

internet, nyatanya bisnis seperti ini menjadi paling mutaahir 

dengan alasan praktis, cepat dan mudah bisnis ini menjamur 

di indonesia, artinya fenomena jual beli malaui internet atau 

secara online tidak bisa dihindarkan dalam era transformasi 

tehnologi. Untuk itu perlukiranya dilakukan penelitian yang 

mengkaji masalah efektivitas promosi jual beli hewan 

qurban melalui online yang terdaftar di situs olx.co.id di 

tinjau dari hukum Islam tetutama dalam kajian efektivitas 

promosi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana Sistem Promosi Jual Beli Hewan Qurban 

melalui Online  Studi Pada Situs Olx.co.id di Tinjau 

dari Hukum Islam? 
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2. Bagaimana Efektivitas Promosi Jual Beli Hewan 

Qurban melalui Online Studi Pada Situs Olx.co.id ? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Bagaimana Sistem Promosi Jual 

Beli Hewan Qurban Melalui Online Studi pada Situs 

Olx.co.id  di Tinjau dari Hukum Islam? 

b. Untuk Mengetahui Bagaimana Efektivitas Promosi 

Jual Beli Hewan Qurban Melalui Online Studi Pada 

Situs Olx.co.id? 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis berguna sebagai bahan refrensi 

mengenai sistem promosi jual beli hewan qurban bagi 

penjual yang mempromosikan hewan qurban melalui 

situs Olx.co.id 

b. Secara praktis sebagai bentuk gambaran kepada 

masyarakat mengenai sistem promosi jual beli hewan 

qurban melalui online Studi pada situs Olx.co.id 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini dapat digolongkan penelitian lapangan ( 

Field Reseach ).
10

 yaitu, suatu penelitian yang 

bertujuan mengumpulkan data dari lokasi atau 

lapangan. Dalam hal ini data diambil dari situs internet 

dan penjual yang terdaftar di situs Olx.co.id 

b. Sifat penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskribsikan dan 

penafsiran data yang ada serta menggambarkan secara 

umum subjek  yang diteliti. 
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Ketujuh, Mandar Maju, Bandung, 1996, hlm. 81. 



 

 

 
 

7 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data primer yaitu, teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan metode penelitian lapangan, yakni 

penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang 

sebenarnya. Penelitian ini penulis peroleh dari 

lapangan dan media masa internet .  

b. Data sekunder yaitu, teknik pengumpulan data riset, 

yakni pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

membaca buku-buku, majalah, judul-judul lain yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian yang 

dimaksud. . 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. berkaitan dengan penelitian ini maka metode 

yang digunakan yaitu : 

1) Observasi adalah pengamatan yang dilakukan 

secara sengaja, sistematis mengenai fenomena 

sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 

dilakukan pencatatan. Observasi ini dilakukan di 

situs olx.co.id. 

2) Interview yaitu, suatu kegiatan dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para 

responden. Untuk mendapatkan informasi lengkap 

maka penulis melakukan interview kepada penjual 

hewan Qurban yang menjual di situs olx.co.id. 

3) Dokumentasi yaitu, mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, agenda, media sosial dan 

sebagainya.
11

 Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data. Dalam studi dokumentasi ini 

merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan 

Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hlm. 188. 
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langsung terjun atau turun langsung pada subjek 

penelitian. 

 

4. Metode Pengolahan Data 

Umumnya dilakukan dengan cara setelah data yang 

diperlukan baik yang dari perpustakaan dan lapangan, 

maka diolah dengan cara sistematis, sehingga menjadi 

hasil pembahasaan dan gambaran data. 

Pengolahan data: 

a. Pemeriksaan data, bertujuan untuk mengurangi 

kesalahan yang ada dalam daftar pertanyaan tentang 

efektivitas promosi jual beli  hewan qurban melalui 

online yang terdaftar di situs olx.co.id. 

b. Penandaan data, memberika tanda pada data yang 

diperoleh berupa penomoran atau simbol untuk 

memudahkan rekontruksi analisis data, seperti data 

sekunder berupa literatur yang berkaitan dengan 

efektifvitas promosi jual beli hewan qurban melalui 

online yang tersebar luas di indonesia. 

c. Rekontruksi data, menyusun ulang data secara 

teratur, berurutan, logis sehingga mudah dipahami 

dan diinterprestasikan. 

d. Sistematika data, menempatkan data menurut 

kerangka sistematika bahasan berdasarkan berbagai  

masalah. 

 

5. Metode Analisis Data 

Data yang diproleh baik melalui metode 

kepustakaan maupun metode lapangan selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif  kualitatif dilakukan melalui 

penurunan dan penafsiran data yang ada serta 

menggambarkan secara umum subjek yang diselidiki 

dengan cara menelaah dan menganalisis suatu data yang 

bersifat umum, kemudian diolah untuk mendapatkan 

kesimpulan yang bersifat khusus. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Efektivitas Promosi  

Efektivitas Promosi adalah suatu kegiatan promosi yang 

mana kegiatan ini bertujuan untuk menstimulasi terjadinya 

kesadaran , ketertarikan dan berakhir dengan tindakan 

pembelian. Maka dari itu akan dijelaskan tentang pengertian 

efektivitas dan promosi sebagai berikut : 

1. Pengertian Efektivitas  

Dalam memaknai efektivitas setiap orang memberi arti 

yang berbeda, sesuai sudut pandang, dan kepentingan 

masing-masing. Dalam kamus besar bahasa indonesia 

dijelaskan bahwa efektif berati ada efeknya (akibatnya, 

pengaruhnya, kesannya), manjur atau mujarab, dapat 

membawa hasil. Jadi efektivitas adalah adanya kesesuaian 

antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang 

dituju. Efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi 

berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya 

dalam usaha mewujudkan tujuan operasional.
1
 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikemukakan 

bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua 

tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan 

adanya partisipasi aktif. Dengan demikian, efektivitas berati 

bagaimana berhasil melakasanakan sesuatu yang ingin 

dicapai. 

Masalah efektivitas biasanya berkaitan erat dengan 

perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan dengan 

rencana yang telah disusun sebelumnya, atau perbandingan 

hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. 

a) Kriteria efektivitas  

1) Kriteria efektivitas jangka pendek untuk menunjukan 

hasil kegiatan dalam kurun waktu sekitar satu tahun, 

dengan kriteria kepuasan, efesien, dan produksi. 

                                                                   
 1
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2) Kriteria efektivitas jangka menengah dalam waktu 

sekitar lima tahun, dengan kriteria perkembangan 

serta kemampuan berdaptasi dengan lingkungan dan 

perusahaan.  

3) Kriteria efektivitas jangka panjang adalah untuk 

menilai waktu yang akan datang (di atas lima tahun) 

digunakan kriteria kemampuan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup dan 

kemampuan membuat perencanaan strategi bagi 

kegiatan di masa depan.  

Efektivitas merupakan suatu kegiatan dari faktor 

pencapaian tujuan, yang memandang bahwa efektivitas 

berhubungan dengan pencapaian tujuan bersama bukan 

pencapaian tujuan pribadi. Suatu usaha dikatakan efektif jika 

tujuan bersama dicapai, dan belum bisa dikatakan efektif 

meskipun tujuan individu yang ada di dalamnya dapat 

dipenuhi. Untuk menilai efektivitas ukuran perilaku telah 

memadai, namun harus dihubungkan dengan harapan-

harapan yang harus dicapai melalui peranan yang dilakukan, 

sejalan dengan itu, mengungkapkan bahwa efektivitas adalah 

bagaimana melaksanakan seluruh tugas pokoknya atau 

mencapai sasarannya. 

Efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur 

keberhasilan. Pekerjaan seseorang dapat dikatakan efektif 

jika dapat memberikan hasil yang sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan, atau sudah mampu mewujudkan 

tujuan yang dikerjakan tersebut.  

 

2. Pengertian Promosi 

Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang 

terakhir, kegiatan ini sama pentingnya dengan kegiatan-

kegiatan produk, harga, maupun distribusi. Dalam kegiatan 

ini setiap perusahaan berusaha mempromosikan seluruh 

produk jasa yang dimilikinya, baik langsung maupun tidak 

langsung.
2
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Promosi adalah salah satu bagian dari marketing mix 

yang besar peranannya promosi merupakan suatu ungkapan 

dalam arti luas tentang kegiatan-kegiatan yang secara aktif 

dilakukan oleh perusahaan (penjual) untuk mendorong 

konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan.
3
 

Promosi adalah arus informasi atau persuasi satu arah 

yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi 

kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam 

pemasaran. Bagian yang tajam dari instrumen pemasaran 

adalah pesan yang dikomunikasikan kepada calon pembeli 

melalui berbagai unsur yang terdapat dalam program 

promosi. Promosi adalah salah satu faktor penentu 

keberhasilan suatu program pemasaran. Betapapun 

kualitasnya suatu produk, bila konsumen belum pernah 

mengenal ataupun mendengarnya dan tidak yakin bahwa 

produk tersebut akan berguna bagi mereka, maka mereka 

tidak akan pernah membelinya.
4
 

Tanpa promosi pelanggan tidak akan mengenal produk 

atau jasa yang ditawarkan. Oleh karena itu promosi 

merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 

mempertahankan konsumennya. Salah satu tujuan promosi 

penjualan adalah menginformasikan segala jenis produk 

yang ditawarkan dan berusaha menarik calon konsumen 

yang baru. Paling tidak ada empat macam sarana promosi 

yang dapat digunakan oleh setiap perusahaan dalam 

mempromosikan produknya, baik barang maupun jasa. 

Empat macam sarana promosi yang dapat digunakan 

adalah :
5
 

a. Periklanan (advertising) 

Iklan merupakan sarana promosi yang sering digunakan 

oleh perusahaan untuk menginformasikan, menarik dan 

mempengaruhi calon konsumennya. Penggunaan promosi 

                                                                   
 

3
 Marwan Asri, Marketing, Yogyakarta: UPP - AMP YKPN, 1991, 

hlm. 211. 
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Rewoldt, Strategi Promosi Pemasaran, Jakarta : Rineka Cipta. 
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dengan iklan dapat dilakukan dengan berbagai media, seperti 

: 

1) Pemesanan billboard di jalan, tempat, atau lokasi yang 

strategis. 

2)  Pencetakan brosur untuk ditempel atau disebarkan 

disetiap cabang, pusat perbelanjaan, atau diberbagai 

tempat yang dianggap strategis. 

3) Pemasangan spanduk atau umbul- umbul di jalan, atau 

lokasi yang strategis. 

4) Pemasangan iklan melalui media cetak seperti koran, 

majalah, tabloid, buku, atau lainnya. 

5) Pemasangan iklan melalui media elektronik, seperti 

televisi, radio, internet, film, atau lainnya. 

Penggunaan dan pemilihan media iklan tergantung dari 

tujuan perusahaan. Masing -masing media memiliki tujuan 

dan segmentasi sendiri. Paling tidak ada empat macam 

tujuan penggunaan iklan sebagai media promosi, yaitu : 

1) Untuk memberi tahu tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan  produk yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan, seperti peluncuran produk baru, 

keuntungan dan kelebihan suatu produk, atau 

informasi lainnya. 

2) Untuk mengingatkan kembali kepada pelanggan 

tentang keberadaan atau keunggulan produk yang 

ditawarkan. 

3) Untuk perhatian dan minat para pelanggan baru 

dengan harapan akan memproleh daya tarik para 

calon pembeli 

4) Mempengaruhi pelanggan saingan agar berpindah ke 

produk dari perusahaan yang mengiklankan. 

b. Promosi Penjualan (sales promotion) 

Promosi lainnya dapat dilakukan melalui promosi 

penjualan atau sales promotion. Tujuan promosi penjualan 

adalah untuk meningkatkan penjualan atau meninggkatkan 

jumlah pelanggan. Promosi ini dilakukan untuk menarik 

pelanggan agar segera membeli setiap produk atau jasa yang 

ditawarkan agar pelanggan tertarik untuk membeli, promosi 

penjualan harus dibuat semenarik mungkin. 
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Jenis promosi penjualan yang dilakukan oleh perusahaan 

sangat beragam tergantung  situasi konsumen atau kondisi 

pada saat itu. 

c. Publisitas (Publicity) 

Promosi yang ketiga adalah publisitas. Publisitas ini 

merupakan kegiatan promosi untuk memancing pelanggan 

melalui kegiatan seperti pameran, bakti sosial, serta kegiatan 

lainnya, kegiatan publisitas dapat meningkat kan pamor 

perusahaan di mata para konsumennya. Oleh karena itu, 

promosi melalui publisitas perlu dperbanyak. 

d. Penjualan Pribadi (Personal selling) 

Kegiatan promosi yang keempat adalah penjualan pribadi 

atau personal selling, yaitu penjualan produk yang dilakukan 

secara langsung oleh salesman dan atau salesgirl secara door 

to door dari pintu kepintu. 

 

3.    Tujuan Promosi  

Dalam praktek promosi dapat dilakukan dengan 

mendasarkan pada tujuan berikut ini :
6
 

1. Modifikasi Tingkah Laku  

 Melakukan komunikasi ini mempunyai beberapa alasan 

antara lain : mencari kesenangan, mencari bantuan, 

memberikan pertolongan atau intruksi, memberikan 

informasi, mengemukakan ide dan pendapat. sedangkan 

promosi dari kata lain, berusaha merubah tingkah laku dan 

pendapat, memperkuat tingkah laku yang ada. Penjual 

selalu berusaha menciptakan kesan baik tentang dirinya 

atau mendorong pembelian barang dan jasa perusahaan. 

2. Memberi tahu 

Kegiatan promosi itu dapat ditunjukan untuk 

memberitahu pasar yang dituju tentang penawaran 

perusahaan. Promosi yang bersifat informatif umumnya 

lebih sesuai dilakukan pada tahap-tahap awal di dalam 

siklus kehidupan produk. Promosi yang bersifat informatif 

ini juga penting bagi konsumen karena dapat membantu 
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dalam pengambilan keputusan untuk membeli. Informasi 

yang diberikan dapat melalui tulisan, gambar, kata-kata dan 

sebagainya, yang disesuaikan dengan keadaan. Beberapa 

aspek tentang barang mungkin harus ditampilkan dengan 

gambar (misalnya desain, model dan sebagainya), 

sedangkan aspek lain mungkin cukup diungkapkan melalui 

tulisan seperti kelebihan, harga dan sebagainya.
7
 

3. Membujuk  

Membujuk calon konsumen agar mau mebeli barang 

atau jasa yang ditawarkan. Perlu ditekankan di sini 

bahwasanya membujuk bukan berati memaksa calon 

konsumen. Membujuk dengan berlebihan akan 

memberiakan kesan yang negatif pada calon konsumen 

sehingga keputusan yang akan diambil mungkin justru 

keputusan yang negatif. 

Promosi yang bersifat membujuk (persuasif) umumnya 

kurang disenangi oleh sebagian masyarakat. Namun 

kenyataannya sekarang ini justru yang banyak muncul 

adalah promosi yang bersifat persuasif. Promosi demikian 

ini terutama diarahkan untuk mendorong pembelian. Sering 

erusahaan tidak ingin memproleh tanggapan secepatnya 

tetapi lebih mengutamakan untuk menciptakan kesan 

positif. Hal ini dimaksudkan agar dapat memberi pengaruh 

dalam waktu yang lama terhadap perilaku pembeli. 

Promosi yang bersifat dominan ini akan menjadi dominan 

jika produk yang besangkutan mulai memasuki tahap 

pertumbuhan di dalam siklus kehidupan. 

4. Meningkatkan  

Meningkatkan konsumen tentang adanya barang 

tertentu, yang dibuat dan dijual perusahaan tertentu, di 

tempat tertentu dan dengan harga yang tertentu pula . 

konsumen kadang-kadang memang perlu diingatkan, 

karena mereka tidak ingin berusaha payah untuk selalu 

mencari barang apa yang dibutuhkan  dimana bisa 

mendapatkan barang tersebut. Promosi yang bersifat 

mengingatkan dilakukan terutama untuk mempertahankan 
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merk produk di hati masyarakat dan perlu dilakukan selama 

tahap kedewasaan di dalam siklus kehidupan produk. Ini 

berati pula perusahaan berusaha untuk paling tidak 

mempertahankan pembeli yang ada. 

 

4.    Etika Promosi Penurut Hukum Islam 

Etika promosi adalah bagian dari etika bisnis. Etika 

bisnis menunjuk kepada studi tentang aspek-aspek moral 

dari kegiatan ekonomi dan bisnis. Etika sebagai studi atau 

kajian adalah etika filosofis  atau bagian dari ilmu filasafah. 

Sedangkan etika sebagai praktis adalah etika terapan yang 

merupakan pedoman berprilaku sebagai komunitas moral 

tertentu. Moral adalah sistem nilai tentang apa yang 

dianggap baik atau buruk, benar atau salah, pantas atau 

tidak pantas. Perbuatan manusia atau istitusi dalam 

melakukan promosi bisnis adalah baik atau buruk, pantas 

atau tidak pantas dinilai dengan pedoman menghormati 

mansia dan adil atau tidak. 

Adapun etika yang harus dilakukan dalam berpromosi sesuai 

dengan anjuran Islam adalah :
8
 

1) Jangan mudah mengobral sumpah, dalam promosi 

atau beriklan janganlah mudah mengucap janji 

sekiranya janji tersebut tidak bisa ditepati. 

Bersumpah secara berlebihan dilarang dalam etika 

promosi Islam, mengobral sumpah tanpa sesuai 

dengan yang sesungguhnya dapat merusak nilai-nilai 

Islami. Sebab banyak dewasa ini perusahaan-

perusahan  yang berpromosi dengan melebih-

lebihkan  dalam berkata melalui iklan. All SWT dan 

Rasul nya telah memberikan aturan dan larangan 

mengenai hal ini. 

2) Jujur, Islam sangat melarang memalsu dan menipu 

karena dapat menyebabkan kerugian dan kedzaliman 

serta dapat menimbulkan permusuhan dan 

percekcokan. 
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3) Menjaga agar selau memenuhi akad dan janji 

serta kesepakatan di antara kedua belah pihak 

(pembeli dan penjual). Allah Swt berfirman Q.S 

Al- Maidah ayat 1: 

                     

                     

            

Artinya : Hai orang-orang beriman, penuhilah janji-janji. 

Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan 

disebutkan kepadamu,  dengan tidak menghalalkan berburu  

ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan 

yang dia kehendaki.
9
 

 

4)  Menghindari promosi palsu yang bertujuan menarik 

perhatian pembeli dan mendorongnya untuk membeli. 

Berabagai iklan di media televisi atau dipajang di media 

cetak, media indoor maupun outdoor, atau lewat radio 

sering kali meberikan keterangan palsu. Model promosi 

tersebut melanggar ahlaqul karimah. Islam sebagai Agama 

yang menyeluruh, mengatur tata cara hidup manusia, setiap 

bagian tidak dapat dipisahkan dengan bagian yang lain. 

demikian pula pada proses marketing, jual beli harus 

berdasarkan etika Islam. 

5. Rela dengan laba yang sedikit karena itu akan mengundang 

kepada kecintaan manusia dan menarik banyak pelanggan 

serta mendapat berkah dalam rezeki. Jika penguasa ingin 

mendapatkan rezeki yang berkah dan dengan profesi 

sebagai pedagang, tentu ingin dinaikkan derajatnya setara 
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dengan para Nabi, maka ia harus mengikuti syari‟at Islam 

secara menyeluruh, termasuk dalam jual beli.  

Rasulullah SAW  adalah suri tauladan untuk umat-nya. 

Beliau telah memberikan contoh yang sangat baik dalam 

setiap transaksi bisnisnya. Beliau melakukan transaksi-

transaksi secara jujur, adil dan tidak pernah membuat 

pelanggannya  dengan standar kualitas sesuai dengan 

permintaan pelanggan. Reputasinya sebagai pedagang yang 

jujur, telah tertanam dengan baik sejak muda. Beliau selalu 

memperlihatkan rasa tanggung jawab terhadap setiap 

transaksi yang dilakukan Nabi Muhammad SAW telah 

berhasil membina dirinya menjadi seorang wirausahawan 

sejati yang memiliki reputasi  dan integritas luar biasa. 

Selain itu, beliau juga berhasil mengukir  namanya di 

kalangan masyarakat bisnis pada khususnya, dan kaum 

Quraisy pada umumnya.
10

 

Nabi Muhammad SAW memang seorang wirausahawan 

sejati, beliau telah menjadi teladan bagi umatnya, bagaimana 

memulai dan mengelola suatu bisnis tanpa harus memiliki 

modal sendiri. Beliau membuktikan bahwa dengan 

bermodalkan kejujuran dan integritas diri yang baik, cukup 

bagi seseorang untuk menjadi seorang wirausahawan. 

Apalagi di zaman modern seperti sekarang ini, betapa 

kejujuran  dan integritas seorang pebisnis sudah menjadi 

barang langka. 

Secara komprehensif, ada sembilan etika promosi lain 

yang perlu menjadi dasar-dasar. Prinsip bagi syariah 

marketer dalam menjalankan fungsi pemesanan, yaitu :  

1) Memiliki kepribadian spritual (takwa) 

2) Berprilaku baik dan simpatik (shidiq) 

3) Berlaku adl dalam bisnis (al-adl) 

4) Bersikap melayani dan rendah hati (khidmah) 

5) Menepati janji dan tidak curang 

6) Jujur dan terpercaya (al-amanah) 

7) Tidak suka berburuk sangka (su‟udzan) 
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8) Tidak suka menjelek-jelekkan (ghibah) 

9) Tidak melakukan sogok (riswah).
11

 

B. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli menurut bahasa  artinya menukar sesuatu 

dengan sesuatu, sedang menurut syara’ artinya menukar 

harta dengan harta menurut cara-cara tertentu (aqad).
12

  

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-

ba’i, al-tijarah, dan al-mubadalah, hal ini sebagaimana 

firman Allah Swt. : 
13 

…          

 

Artinya : “Mereka mengaharapkan tijarah (perdagangan) 

yang tidak akan rugi” (Q.S. Fathir (35) : 29) 
 14
 

 

Berdasarkan definisi di atas, jual beli menurut bahasa 

atau etimologi adalah tukar-menukar sesuatu dengan 

sesuatu. 

Ulama Hanafiyah membagi definisi jual beli ke dalam 

dua macam, yaitu    definisi dalam arti umum dan khusus. 

1) Definisi dalam arti umum, yaitu : 

 

جبَدَىخَُ  ٍُ ْٗ ِٕ٘بَ أَ ّذَْ َٗ خِ  اىْفضَِّ َٗ ٕتَِ  ِِ اىزَّ ٌْ ِِ ثبِىَّْقْذَ ٍْ ٍْعُ اىْعَ ثَ َ٘ ُٕ

صٍ  ْ٘ خْصُ ٍَ  ِٔ جْ َٗ ِٕب عَيىَ  ِ٘ ْٗ ّذَْ يْعَخِ ثبِىَّْقْذِ أَ .اىضِّ
15

 

                                                                   
 

11
 Ibid., hlm. 67. 

12
 Moh. Rifa‟i, Fiqh Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1992, hlm. 402. 

13
 Hendi Suhendi, Fiqh Mu’amalah, Jakarta : Rajawali Pers, 2010, 

hlm. 67. 
14

 Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-quran dan 

Terjemahannya, Cetakan Kedua, Bandung: Mizan Buaya Kreativa, 2012, 

hlm. 438. 
15

 Adurrahman Al-Jazairy,  Khitabul Fiqh ‘Alal Madzahib al-Arba’ah, 

Juz II, Beirut: Darul Kutub Al-Ilmiah, 1990, hlm. 134. 
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Artinya : “Jual beli adalah menukar benda dengan dua mata 

uang (emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar 

menukar barang dengan uang atau semacamnya menurut 

cara yang khusus.” 

 

2) Definisi dalam arti khusus, yaitu : 

صٍ  ْ٘ خْصُ ٍَ  ِٔ جْ َٗ بهِ عَيىَ  ََ بهِ ثبِىْ ََ جبَ دَ ىخَِ اىْ ٍُ  َ٘ ُٕ َٗ.
16

 
 

Artinya : “Jual beli adalah tukar menukar harta dengan 

harta menurut cara yang khusus.” 

 

Ulama Malikiyah membagi definisi jual beli ke dalam 

dua macam, yaitu dalam arti umum dan arti khusus. 

1) Definisi dalam arti umum, yaitu : 

حِ  تْعَخِ ىزََّ ٍُ لاَ  َٗ ْبَ فِعَ  ٍَ ٍْشِ  َٗ ضَخِ عَيىَ غَ عَب  ٍُ َ٘ عَقْذُ  .فَُٖ
17

 
Artinya :“Jual beli adalah akad mu’awadhah (timbal balik) 

atas selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati 

kesenangan.” 

 

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar 

menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan atau 

kenikmatan. Perikatan adalah akad yang mengikat kedua 

belah pihak. Sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa 

benda yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia 

berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya 

atau hasilnya.
18

 

2) Definisi dalam arti khusus, yaitu : 

 ْٗ حِ أَ تْعَخِ ىزََّ ٍُ لاَ  َٗ ْبَ فِعَ  ٍَ ٍْشِ  َٗ ضَخِ عَيىَ غَ عَب  ٍُ َ٘ عَقْذُ  فَُٖ

 ٌِ عٍََّ ٍُ خٍ ،  لاَ فضَِّ َٗ ٍْشُ رَٕتٍَ  ٍْخِ غَ َ٘ ضَ نَب ٌضََخِ أدََذُ عِ ٍُ
 ِٔ ٍْ ِِ فِ ٍْ ٍْشُ اىْعَ . غَ

19
 

 

                                                                   
16

 Ibid., hlm. 135. 
17

Syamsudin Muhammad ar-Ramli, Nihayah Al-Muhtaj, Juz III, 

Beirut: Dar Al-Fikr, 2004, hlm. 204 
18

 Hendi Suhendi, Op.Cit., hlm. 69. 
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Artinya :“Jual beli adalah akad mu’awadhah (timbal 

balik) atas selain manfaat dan bukan pula untuk 

menikmati kesenangan, bersifat mengalahkan salah satu 

imbalannya bukan emas dan bukan perak, objeknya jelas 

bukan utang.” 

 

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar 

sesuatu yang bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan 

yang mempunyai daya tarik, penukarannya bukan mas dan 

bukan pula perak, bendanya dapat direalisir dan ada 

seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang baik 

barang itu ada di hadapan si pembeli maupun tidak, barang 

yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui 

terlebih dahulu.
20

 

a. Imam Syafi‟i memberikan definisi jual beli yaitu 

pada prinsipnya, praktik jual beli itu diperbolehkan 

apabila dilandasi dengan keridhaan (kerelaan) dua 

orang yang diperbolehkan mengadakan jual beli 

barang yang diperbolehkan.
21

 

b. Ibnu Qudamah berpendapat bahwa jual beli adalah : 

يُّنًب  ََ َٗ تَ ٍْنًب  يِ َْ وِ تَ ََ بهِ ثبِ اىْ ََ جبَ دَىخَُ اىْ ٍُ.
22

 
Artinya :“Pertukaran harta dengan harta (yang lain) 

untuk saling menjadikan milik.” 

 

c. Wahbah Az-Zuhaili mendefinisikan jual beli 

menurut istilah adalah tukar menukar barang yang 

bernilai dengan semacamnya dengan cara yang sah 

dan khusus, yakni ijab-qabul atau mu’athaa (tanpa 

ijab qabul).
23

 

Berdasarkan pendapat para Ulama di atas, dapat diambil 

beberapa kesimpulan dari definisi jual beli, antara lain: 

                                                                   
20

  Hendi Suhendi, Op.Cit., hlm. 70. 
21

 Imam Syafi‟i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Ringkasan kitab 

Al Umm, penerjemah: Imron Rosadi, Amiruddin dan Imam Awaluddin, Jilid 

2, Jakarta: Pustaka Azzam, 2013, hlm. 1. 
22

  Ibnu Qudamah, Al-Mughni, Juz III, hlm. 559. 
23

  Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillathuhu, Jilid V, 

Penerjemah: Abdul Hayyie al-Kattani, Jakarta: Gema Insani, 2011, hlm. 25. 
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a. Jual beli adalah tukar-menukar harta dengan harta yang 

lain, bisa mencakup uang ataupun barang (benda) yang 

tujuannya ialah agar dijadikan kepemilikan; 

b. Jual beli merupakan akad mu’awadhah yaitu adanya 

hubungan timbal balik antara kedua belah pihak, di 

mana salah satu pihak menyerahkan ganti atas sesuatu 

yang ditukarkan oleh pihak lain; 

c. Objek dalam jual beli dapat berupa selain benda, yaitu 

manfaat. Dengan syarat, bahwa benda atau manfaat 

tersebut kepemilikannya berlaku untuk selamanya. 

Dalam hukum Perdata, ada beberapa pendapat yang 

berkenaan dengan definisi jual beli atau perdagangan, 

antara lain : 

a. Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPerdata) pasal 1457 menyebutkan bahwa yang 

dimaksud dengan jual beli adalah suatu perjanjian, 

dengan mana pihak yang satu mengikatkan untuk 

menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain 

membayar harga yang telah dijanjikan.
24

 

b. R. Soebekti memberikan definisi bahwa jual beli adalah 

suatu perjanjian di mana pihak yang satu menyanggupi 

akan menyerahkan hak milik atas suatu barang, 

sedangkan pihak lain menyanggupi akan membayar 

sejumlah uang sebagai harga.
25

 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan 

di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 

dengan jual beli dalam Hukum Perdata adalah suatu 

perjanjian, di mana salah satu pihak menyerahkan suatu 

benda untuk dipindahkan hak miliknya, sedangkan pihak 

lain membayar ganti berupa uang untuk mengganti hak milik 

tersebut. 

 

                                                                   
24

 ,Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,  Jakarta: Pradnya 

Paramita, 2009, hlm. 366. 
25

 R. Soebekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata,  Bandung: Intermasa, 

1982, hlm. 135. 



 

 

 

22 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

1. Al-Quran 

Hukum jual beli yang disyari‟atkan dalam Islam yang 

bersumber dari Al-Quran antara lain : 

a. Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 275 : 

...               
 

 

Artinya:“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba”(Q.S. Al-Baqarah : 275)
 26

 

 

b. Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 198 : 

                    

 

Artinya : “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 

karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu.” 

(Q.S. Al-Baqarah (2) : 198) 
 27
 

 

c. Q.S. An-Nisaa‟ (4) ayat 29 : 

               

             

              

         

 

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

                                                                   
26

 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hlm. 48. 
27

 Op.Cit., hlm. 47. 
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bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka di antara kamu, dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisaa 

(4) : 29) 
 28
 

 

Isi kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa larangan 

memakan harta yang berada di tengah mereka dengan 

bathil itu mengandung makna larangan melakukan 

transaksi atau perpindahan harta yang tidak mengantar 

masyarakat kepada kesuksesan, bahkan mengantarkannya 

kepada kebejatan dan kehancuran, seperti praktek-praktek 

riba, perjudian, jual beli yang mengandung penipuan, dan 

lain-lain.
29

  

Penghalalan Allah Swt. terhadap jual beli itu 

mengandung dua makna, salah satunya adalah bahwa Allah 

Swt. mengahalalkan setiap jual beli yang dilakukan oleh 

dua orang pada barang yang diperbolehkan untuk 

diperjualbelikan atas dasar suka sama suka.
30

 Maka dari itu, 

Allah menganjurkan kita untuk melakukan perniagaan atas 

dasar suka sama suka. 

2. Hadits 

a) Hadits Riwayat Bukhari Muslim 
 

 ِِ ِْ خَبىِذِ ثْ سٍ عَ ْ٘ ِْ حُ ٍْضَى عَ صَى أخَْجشََّبَ عِ ْ٘ ٍُ  ُِ ٌُ ثْ ٍْ ِٕ حَْبَ إثِْشَا دَذَّ

هِ اللهِ صَيىَ اللهُ  ْ٘ ِْ سَصُ ُْْٔ عَ ًِ سَضِىَ اللهُ عَ قْذَا َِ ِِ اىْ َُ عَ عْذَا ٍَ
ٌَ  بَهَ  صَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ِْ : عَيَ ٍِ ُْ ٌأَمُْوَ  ِْ أ ٍِ ٍْشًا  ب  ظَُّ خَ ًٍ بأمََوَ أدََذٌ طَعَب ٍَ

وِ  ََ ِْ عَ ٍِ َُ ٌأَمُْوُ  ًُ مَب ِٔ اىضَّلاَ ٍْ دَ عَيَ ُٗ َُّ ّجَىُِ اللهِ دَا إِ َٗ  ِٓ وِ ٌذَِ ََ عَ

 ِٓ ( سٗآ اىجخبسي ٍٗضيٌ. )ٌذَِ
31
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hlm. 84 
29

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan 
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Artinya :”Diceritakan Ibrahim bin Musa, mengabarkan 

„Isa, dari Tsaur, dari Kholidi bin Ma‟dan, dari Miqdam 

r.a. bahwa Rasulullah Saw. berkata : “Tidak ada 

makanan yang dimakan seseorang, sekali-kali tidak ada 

yang lebih baik daripada makanan-makanan dari hasil 

usahanya sendiri. Sesungguhnya Nabi Allah Daud a.s. 

makan dari hasil usaha tangan beliau sendiri.” (H.R. 

Bukhari Muslim) 

 

b) Hadits Riwayat Al-Bazzar 

 ِٔ ٍْ َُّ اىَّْجىَِّ صَيىَ اللهُ عَيَ ُْْٔ اَ ُِ سَافِعٍ سَضِىَ اللهُ عَ ِْ سِفبَعَخِ اثْ عَ

ٌَ صُئوَِّ  ِّتُ ؟  بَهَ : َٗ صَيَّ َٗ : ايَُّ اىْنَضْتِ اىَطٍَّ  ِٓ جُوِ ثٍِذَِ وُ اىشَّ ََ عَ

سٍ  ْٗ جْشُ ٍَ ٍْعٍ  ( سٗآ اىجزّاس ٗصذّذٔ اىذبمٌ. )مُوُّ ثَ
32

 
 

Artinya :”Dari Rifa‟ah bin Rafi‟i r.a., bahwasanya Nabi 

Saw. pernah ditanya, “Pekerjaan apa yang paling baik?”, 

maka Beliau menjawab : “Pekerjaan seseorang dengan 

tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik.” (H.R. 

Al-Bazzar dan dianggap shahih menurut Hakim) 

 

c) Hadits Riwayat Muslim 

 ِْ ٍْعًب عَ َِ ُِ دُجْشٍ جَ إثِْ َٗ ٍْجخَُ  َٗ تَُ ةَ  ْ٘ ُِ أٌَُّ ًْ ٌذٍَْىَ اثْ حَِْ دَذَّ

 ًْ ٍْوُ  بَهَ أخََجشََِّ عِ ََ حَْبَ إصِْ ةَ دَذَّ ْ٘ ُِ أٌَُّ ِِ جَعْفشٍَ  بَهَ إثِْ ٍْوُ اثْ عِ ََ إصِْ

 ِٔ ٍْ هُ اللهِ صَيىَ اللهُ عَيَ ْ٘ َُّ سَصُ ٌْشَحَ أَ ًْ ٕشَُ ِْ أثَِ ِٔ عَ ٍْ ِْ أثَِ اىْعَلاءَُ عَ

ٍْٖبَ فَْضبىتَْ أصََبثِعُُٔ  ًٍ فأَدَْخَوَ ٌذََُٓ فِ عَيىَ صُجْشَحِ طَعَب شَّ ٍَ  ٌَ صَيَّ َٗ
؟  بَهَ : ثيَلَاً فقَبَهَ  ًِ بٕزََا ٌبَ صَبدِتَ اىطَّعَب بءُ ٌبَ : ٍَ ََ أصََبثتَُْٔ اىضَّ

هُ اللهِ،  بَهَ  ْ٘ ِْ : سَصُ ٍَ ًْ ٌشََآُ اىَّْبسُ  ًِ مَ قَ اىطَّعَب ْ٘ أفَلَاَ جَعَيْتَُٔ فَ

 ًْ ِّْ ٍِ ٍْشَ  (سٗآ ٍضيٌ)غَشَّ فيََ
33
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Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin  

Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu Hujr semuanya dari 

Isma‟il bin Ja‟far, Ibnu Ayyub, telah menceritakan 

kepada kami Isma‟il dia berkata telah mengabarkan 

kepadaku al-Ala‟ dari ayahnya dari Abu Harairah r.a. 

bahwa Rasulullah melewati setumpuk makanan, lalu 

Beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian 

tangan Beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka 

Beliau pun bertanya : “Apa ini wahai pemilik makanan? 

Sang pemiliknya menjawab : “Makanan tersebut terkena 

air hujan wahai Rasululullah, maka Beliau 

bersabda:“Mengapa engkau tidak meletakkan bagian 

yang atas ini di atas hingga manusia dapat melihatnya? 

Siapa yang menipu maka ia bukan dariku.” (H.R. 

Muslim) 

a. Ijma‟ 

Ummat sepakat bahwa jual beli dan penekunannya 

sudah berlaku (dibenarkan) sejak zaman Rasulullah 

hingga hari ini.
34

 Pernyataan tersebut serupa dengan 

salah satu kaidah fiqh yang dikemukakan oleh Madzhab 

Syafi‟i yang berbunyi: 

 

 ٌِ ٌْ ٍْوُ عَيىَ اىتَّذْشِ ىِ ثبَدَخُ دَتَّى ٌذَُهَّ اىذَّ . اَْ صَْوُ فىِ اَْ َْ ٍبَءِ ااِْ
35

 

 
Artinya :“Hukum yang pokok dari segala sesuatu adalah 

boleh, sehingga ada dalil yang mengharamkannya.” 

 

Dasar kaidah yang dikemukakan oleh Madzhab Syafi‟i 

merujuk pada firman Allah dalam Surah Al-Baqarah ayat 

29 yang berbunyi : 

          ...
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 Sayyid Sabiq, Op. Cit., hlm. 48. 
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Artinya :“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa 

yang ada di bumi untukmu…” (Q.S. Al-Baqarah (2): 29) 
36

 

 

3.  Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jika suatu pekerjaan tidak dipenuhi rukun dan syaratnya 

maka pekerjaan itu akan batal karena tidak sesuai dengan 

ketentuan syara’.
37

 Dalam pekerjaan (jual beli) juga ada 

rukun dan syarat yang harus dipenuhi agar jual beli 

dinyatakan sah atau tidak berdasarkan syara’. 

Rukun dalam jual beli antara lain :
38

 

a.  Dua pihak yang berakad, dalam hal ini penjual dan 

pembeli. 

Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, 

atau orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang 

lain. Penjual haruslah cakap dalam melakukan transaksi 

jual beli (mukallaf). 

Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat 

membelanjakan hartanya (uangnya). 

b. Objek akad adalah sesuatu yang dijadikan akad yang 

terdiri dari harga dan barang yang diperjualbelikan. 

c. Lafadz akad (ijab kabul) yaitu persetujuan antara 

pihak penjual dan pihak pembeli untuk melakukan 

transaksi jual beli, dimana pihak pembeli 

menyerahkan uang dan pihak penjual menyerahkan 

barang (serah terima), baik transaksi menyerahkan 

barang lisan maupun tulisan. 

Para ulama menerangkan bahwa rukun jual beli ada 3, 

yaitu : 
39

 

1) Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli; 

2) Objek transaksi, yaitu harga dan barang; 
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3) Akad (Transaksi), yaitu segala tindakan yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak yang menunjukkan 

mereka sedang melakukan transaksi, baik tindakan 

itu berbentuk kata-kata maupun perbuatan. 

Dalam Hukum Perdata, unsur-unsur jual beli antara 

lain: 
40

 

a. Subjek hukum, yaitu pihak penjual dan pembeli; 

b. Status hukum, yaitu untuk kepentingan diri sendiri 

atau pihak lain; 

c. Peristiwa hukum, yaitu persetujuan penyerahan hak 

milik dan pembayaran; 

d. Objek hukum, yaitu benda dan harga; 

e. Hubungan hukum, yaitu keterikatan kewajiban dan 

hak pihak-pihak. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang dilihat dari sudut 

pandang Hukum Islam dan Hukum Perdata, peneliti 

menyimpulkan bahwa pada dasarnya rukun dari jual beli 

harus ada beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut antara lain 

: 

a. Pihak yang berakad (penjual dan pembeli); 

b. Objek akad (barang atau benda yang diperjualbelikan); 

c. Sighat (serah terima, yaitu ijab kabul). 

Syarat adalah unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh 

rukun itu sendiri. Terpenuhi atau tidaknya syarat tersebut 

sangat berpengaruh terhadap sah atau tidaknya jual beli. 

Adapun syarat jual beli antara lain : 

a. Dua pihak yang berakad, syaratnya yaitu : 

1) Baligh 

Baligh yaitu menurut hukum Islam (fiqh), dikatakan 

baligh (dewasa apabila telah berusia 15 tahun bagi anak 

laki-laki dan telah datang bulan (haidh) bagi anak 

perempuan).  

2) Berakal 

Berakal yaitu dapat membedakan atau memilih mana 

yang terbaik bagi dirinya. Oleh karena itu, apabila salah 
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satu pihak tidak berakal maka jual beli yang dilakukan 

tidak sah. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt. : 

    ...

Artinya : “dan janganlah kamu memberikan hartamu 

kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya…” 

(Q.S. An-Nisaa (4) : 5) 
41

 

 

3) Dengan kehendak sendiri 

Dengan kehendak sendiri atau tidak terpaksa, 

maksudnya bahwa dalam melakukan transaksi jual beli 

salah satu pihak tidak melakukan suatu tekanan atau 

paksaan kepada pihak lain. Kerelaan antara kedua belah 

pihak untuk melakukan transaksi merupakan syarat mutlak 

keabsahannya.
42

 Oleh karena itu, apabila jual beli yang 

dilakukan bukan atas kehendak sendiri, maka jual beli 

tersebut tidak sah. 

Hal ini sebagaimana firman Allah Swt. : 

            

              

     

 

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, 

kecuali dengan jalan perniagaan (jual beli) yang berlaku 
suka sama suka di antara kamu...”  (Q.S. An-Nisaa (4) : 29) 
 43
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Namun, jika pemaksaan tersebut atas dasar pemaksaan 

yang benar, maka jual beli itu dianggap sah. Seperti jika 

ada seorang hakim yang memaksanya untuk menjual hak 

miliknya untuk menunaikan kewajiban agamanya, maka 

paksaan ini adalah yang didasarkan atas kebenaran.
44

 

4) Tidak pemboros atau tidak mubadzir 

Para pihak yang mengikatkan diri dalam transaksi jual 

beli bukanlah orang-orang yang boros (mubadzir), sebab 

orang yang boros menurut hukum dikatakan sebagai orang 

yang tidak cakap dalam bertindak. Hal ini sebagaimana 

dengan firman Allah Swt. : 

             

                

     

Artinya :“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang 

yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada 

dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai 

pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian 

(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang baik.” (An-Nisaa (4) : 5) 
45

 

 

b. Objek akad, harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
46

 

1) Suci atau bersihnya barang 

Hal ini sebagaimana hadits Rasulullah Saw.: 
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ِْ عَطبَءِ  ٍْتٍ عَ ِِ أثَىِ دَجِ ٌْذَ ثْ ِْ ٌزَِ ٍْجُ عَ حَْبَ اىيّ ٍْجخَُ دَذَّ دَذَّ حَْبَ  تَُ

 ُ بَ ، أََّّٔ ََ ُْْٖ ًَ اللهُ عَ ِِ عَجْذِاللهِ سَضِ ِْ جَبثشٍِثْ ِِ أثَىِ سَثَّبحٍ عَ ثْ

 َ٘ ُٕ َٗ ًَ اىْفتَْخِ  هُ عَب ْ٘ ٌَ ٌقَُ صَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ هَ اللهِ صَيىَ اللهُ عَيَ ْ٘ عَ سَصُ َِ صَ

خِ  نَّ ََ ٌْشِ :ثِ ْْزِ اىْخِ َٗ ٍْتخَِ  ََ َٗ اىْ شِ  َْ ٍْعَ اىْخَ ًَ ثَ ىُُٔ دَشَّ ْ٘ سَصُ َٗ َُّ اللهَ  إِ

ٍْوَ  ًِ فقَِ ْ صَْْبَ َٗ : ُ ٍْتخَِ، فإََِّّٔ ََ ًَ اىْ ْ٘ ٌْتَ َ ذَ هُ اللهِ أسََأَ ْ٘ ٌبَ سَصُ

ٌضُْتصَْجخَُ ثِٖبَ اىَّْبسِ؟ فقَبَهَ  َٗ  ، ُِ فُ َ٘ : ٌطُْيىَ ثِٖبَ اىضُّ لَا، ُٕ

ْْذَ رَىلَِ  صَيٌَّ عِ َٗ  ِٔ ٍْ هَ اللهِ صَيىَ اللهُ عَيَ ْ٘ ٌَّ  بَهَ سَصُ ًٌ حُ :  دَشَا

 َُْٔ ََ ًَ ُٓ، فأََ مَوُ حَ ب دَشَّ ََّ ، ىَ َٗ جَوَّ َُّ اللهَ عَزَّ  دَ، إِ ْ٘ .  بَتوََ اللهُ اىْجَُٖ

(سٗآ اىجخبسي ٗ ٍضيٌ)
47
 

 

Artinya :“Meriwayatkan Qataibah, meriwayatkan Al-

Laits dari Yazid bin Abu Habib, dari „Ato bin Abu 

Rabbah, dari Jabir bin Abdulllah r.a. telah mendengar 

Rasulullah Saw. bersabda ketika Fathu Makkah: 

“Sesungguhnya Allah dan Rasulullah telah 

mengharamkan khamr (arak), babi, bangkai, dan 

patung-patung (berhala).” Lalu ditanya: “Wahai 

Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu tentang lemak-

lemak (gajih) bangkai yang digunakan untuk mencat 

kapal (perahu), meminyaki kulit, juga untuk 

menyalakan  lampu?” Maka Rasulullah menjawab: 

“Tidak boleh, tetap haram menjualnya.” Kemudian 

dilanjutkan sabdanya, “Semoga Allah membinasakan 

orang-orang Yahudi, ketika Allah mengharamkan 

lemak (gajih), lalu mereka berusaha mengolahnya 

kemudian dijual dan dimakan  hasilnya (penjualan 

itu).” (H.R. Bukhari Muslim) 
 

Berdasarkan hadits di atas, kesucian merupakan salah 

satu syarat sahnya jual beli. Jadi, tidak sah menjual arak 

atau bangkai atau babi atau anjing atau berhala karena 

objek tersebut pada dasarnya sudah dihukumi najis oleh 

Alquran. 

2) Harus dapat dimanfaatkan 
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Imam Syafi‟i menyatakan bahwa setiap binatang buas 

yang tidak dapat diambil manfaatnya, seperti burung 

rajawali, burung nasar (burung pemakan bangkai), dan 

burung bughats (sejenis burung kecil); ataupun beberapa 

jenis burung yang tidak dapat diburu dan tidak dapat 

dimakan dagingnya tidak boleh diperjualbelikan dengan 

cara utang ataupun dengan cara lainnya. Begitu pula 

dengan binatang yang tidak bermanfaat seperti tikus kecil, 

tikus besar, dan cicak, juga tidak boleh (haram) untuk 

diperjualbelikan.
48

 

Para fuqaha lainnya, seperti yang dikemukakan Ibnu 

Wahb dari kalangan Malikiyah mempunyai pendapat yang 

sama dengan Imam Syafi‟i dengan merujuk kepada hadits 

yang riwayat Jabir r.a., yang berbunyi :
49

 

ِِ ِ ٖبَةٍ،  ِِ اثْ بىلٌِ، عَ ٍَ ْ٘ صُفَ، اخَْجشََّبَ  ٌُ ِِ حْبَ عَجْذُاللهِ اثْ دَذَّ

ّْصَبسِيِّ  دٍ اَْ َ ْ٘ ضْعُ ٍَ ، عَِ أثًَِ  ِِ ََ دْ ِِ عَجْذِاىشَّ عَِ أثًَِ ثنَْشِثْ

ٌَ َّٖىَ  صَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ هُ اللهِ صَيىَ اللهُ عَيَ ْ٘ َُّ سَصُ ُْْٔ، اَ ًَ اللهُ عَ سَضِ

 ِِ ِٕ ُِ اىْنَب ا َ٘ دُيْ َٗ  ، ًِّ ْٖشِاىْجغَِ ٍَ َٗ ِِ اىْنَيْتِ،  ََ ِْ حَ ساٗٓ . )عَ

( اىجخبسي ٗ ٍضيٌ
50

 

Artinya :“Diceritakan Abdullah Bin Yusuf 

mengabarkan kepada Malik, dari Bin Syihab, dari Abu 

Bakar Bin Abdurrahman, dari Abi Mas‟ud Bin Anshori 

r.a., bahwa Nabi Muhammad Saw. melarang uang 

hasil penjualan anjing, upah pelacur, dan bayaran 

dukun.” (H.R. Bukhari Muslim) 

 

3) Barang itu hendaklah dimiliki oleh orang yang berakad 

Syarat yang ketiga ialah barang yang dijual harus 

dimiliki oleh orang yang berakad (si penjual). Apabila dia 
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sendiri yang melakukan akad jual beli itu, maka barangnya 

harus ia miliki. Dan apabila dia melakukan akad untuk 

orang lain, ada kalanya dengan pemberian kekuasan, atau 

atas nama wakil, maka barang itu harus dimiliki orang lain 

itu.  

Al-Wazir pernah berpendapat bahwa para ulama 

sepakat bahwa tidak diperbolehkan menjual barang yang 

yang bukan miliknya sendiri dan bukan kekuasaanya, 

kemudian ada yang membelinya. Proses jual beli semacam 

ini dianggap sebagai proses jual beli yang bathil.
51

 

4) Berkuasa menyerahkan barang itu 

Syarat yang keempat ialah berkuasa atau mampu 

menyerahkan barang yang dijual. Baik kemampuan yang 

dapat dilihat mata, maupun kemampuan menurut ukuran 

syarak.  

5) Barang itu dapat diketahui 

Syarat yang kelima ialah barang yang hendak 

diperjualbelikan harus dapat diketahui oleh pembeli. Syarat 

yang ini tidak boleh ditinggalkan, sebab Nabi Saw., 

melarang jual beli yang mengandung penipuan. Akan tetapi 

tidak disyaratkan tau segala-galanya, cukup pembeli tahu 

bendanya, ukurannya, dan sifat-sifatnya. Oleh karenanya, 

penjual harus menerangkan barang yang hendak 

diperjualbelikan. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah 

Saw. : 
 

ِْ صَبىِخٍ  ِْ  تَبَ دَحَ عَ ُِ دَشْةٍ دَذَّ حَْبَ ُ عْجخٌَ عَ ُُ ثْ ب ََ ٍْ دَذَّ حَْبَ صُيَ

 ِِ ٌِ ثْ ٍْ ِِ اىْذَبسِثِ سَفعََُٔ إىِىَ دَنِ ِْ عَجْذِ اللهِ ثْ ٍْوِ عَ أثَىِ اىْخَيِ

ُْْٔ  بَهَ  ًٍ سَضِىَ اللهُ عَ ِٔ : دِزَا ٍْ هُ اللهِ صَيىَ اللهُ عَيَ ْ٘  بَهَ سَصُ

 ُْ ْٗ  بَهَ دَتَّى ٌتَفَشََّ بَ فإَ ٌْ ٌتَفَشََّ بَ أَ بىَ ٍَ ُِ ثبِ اىْخٍِبَسِ  ٌَ اىْجٍَِّعَب صَيَّ َٗ
ذِقتَْ  ٍُ مَزَثبَ  َٗ ب  ََ ُْ مَتَ إ َٗ ب  ََ ِٖ ب فىِ ٌعَْ ََ بَ ثُ٘سِكَ ىَُٖ ثٍََّْ َٗ صَذَ بَ 

ب ََ ِٖ عِ ٍْ ( سٗآ اىجخبسي ٗ ٍضيٌ. )ثشَْمَخُ ثَ
52
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Artinya :”Diceritakan Sulaiman bin Harbi, diceritakan 

Syu‟bah dari Qathadah dari Sholih Abu Kholil dari 

Abdullah bin Harits disampaikan kepada Hakim bin 

Hizam r.a. berkata: Nabi Saw. bersabda: “Penjual dan 

pembeli keduanya bebas selama belum berpisah atau 

sehingga berpisah keduanya, maka jika keduanya 

benar jujur menerangkan/ terbuka maka berkat jual 

beli keduanya, bila menyembunyikan dan dusta 

dihapus berkat jual beli keduanya.” (H.R. Bukhari 

Muslim) 

 

c. Sighat atau lafadz akad (ijab kabul). 

Menurut ulama yang mewajibkan lafadz, terdapat 

beberapa syarat yang perlu dipehatikan, antara lain : 
53

 

1) Keadaan ijab dan qabul berhubungan. Artinya salah 

satu dari keduanya pantas menjadi jawaban dari yang 

lain dan belum berselang lama; 

2) Makna keduanya hendaklah mufakat (sama) walaupun 

lafadz keduanya berlainan; 

3) Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain 

seperti kata-katanya, “Kalau saya jadi pergi, saya jual 

barang ini sekian”; 

4) Tidak berwaktu, sebab jual beli berwaktu seperti 

sebulan atau setahun adalah tidak sah. 

 

4.  Ketentuan dalam Jual Beli  

Jual beli sebagaimana dalam masalah amalan lainnya 

memiliki syarat yang perlu diperhatikan. Syarat dalam jual 

beli sendiri mencakup: (1) syarat pada orang yang 

melakukan akad dan (2) syarat pada barang atau alat tukar 

jual beli. Setiap muslim mesti memperhatikan dengan baik 

hal ini agar jual belinya bisa dikatakan sah. Untuk 

kesempatan kali ini kita akan melihat syarat yang berkaitan 

dengan orang yang melakukan akad jual beli. 
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Ada tiga syarat yang berkaitan dengan orang yang melakukan 

akad jual beli: 

1. Ridho antara penjual dan pembeli 

Jual beli tidaklah sah jika di dalamnya terdapat paksaan 

tanpa jalan yang benar. Jual beli baru sah jika ada saling ridho 

di dalamnya sebagaiamana firman Allah Ta’ala, 

 ٌْ ْْنُ ٍِ ِْ تشََااٍ  َُ تجَِبسَحً عَ ُْ تنَُ٘ إلِاَّ أَ
54

 

Artinya “kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka (saling ridho) di antara kalian” (QS. 

An Nisa‟: 29). 

Dari Abu Sa‟id Al Khudri, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

ِْ تشََااٍ  ٍْعُ عَ ب اىْجَ ََ إَِّّ
55

 

Artinya “Sesungguhnya jual beli dituntut adanya keridhoan” 

(HR. Ibnu Majah no. 2185. Syaikh Al Albani mengatakan 

bahwa hadits ini shahih). 

Namun jika ada pemaksaan dalam jual beli dengan cara 

yang benar, semisal seorang hakim memutuskan untuk 

memaksa menjual barang orang yang jatuh pailit untuk 

melunasi utang-utangnya, maka semisal itu dibolehkan. 

2. Orang yang melakukan akad jual beli diizinkan untuk 

membelanjakan harta.Mereka yang diizinkan adalah: (1) 

merdeka, (2) mukallaf (telah terbebani syari‟at), (3) 

memiliki sifat rusydu (dapat membelanjakan harta dengan 

baik). Sehingga anak kecil, orang yang kurang akal (idiot) 

dan tidak bisa membelanjakan harta dengan benar, juga 
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orang gila tidak boleh melakukan jual beli, begitu pula 

dengan seorang budak kecuali dengan izin tuannya. 

Kesimpulannya  Rusydu menurut mayoritas ulama ada 

ketika telah mencapi masa baligh. Ketika telah mencapai 

baligh atau telah tua renta belum memiliki sifat rusydu, 

maka keadaannya di-hajr, yaitu dilarang untuk melakukan 

jual beli. Sifat rusydu ini datang bersama masa baligh, 

namun pada sebagian orang sifat rusydu ini datang telat, ada 

yang sebentar atau lama setelah baligh (Lihat Al Mawsu‟ah 

Al Fiqhiyyah, 22: 212-214). 

3. Orang yang melakukan akad adalah sebagai pemilik barang 

atau alat tukar, atau bertindak sebagai wakil. 

 

5.   Hikmah Jual Beli  
Jual beli pada dasarnya bukan ditujukan hanya untuk 

memperoleh keuntungan semata, namun diharapkan dengan 

keuntungan dan keberkahan yang kita dapat sebagai salah 

satu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.  

Hikmah jual beli yang disyariatkan adalah sebagai 

berikut :
56

  

1. Untuk membina ketentraman dan kebahagiaan; 

Ketentraman dan kebahagian yang dimaksud dalam hal 

ini adalah  dengan adanya jual beli umat Islam dapat 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Karena 

dengan keuntungan yang kita dapat, kita dapat 

membahagiakan diri di dunia, dan menyisihkan 

keuntungan demi kebahagiaan di akhirat. 

2. Dengan usaha niaga yang dilakukan, maka dapatdicapai 

keuntungan dan sejumlah laba yang dipergunakan untuk 

memenuhi hajat sehari-hari;  

3. Memenuhi nafkah keluarga; 

Menenuhi nafkah keluarga merupakan salah satu 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia. 

4. Memenuhi hajat masyarakat; 
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Melakukan usaha perdagangan (jual beli) tidak hanya 

melaksanakan kewajiban untuk memenuhi kebutuhan 

nafkah keluarganya, namun juga membantu hajat 

masyarakat. Hal ini disebabkan manusia tidak 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 

bantuan orang lain.  

5. Sarana untuk beribadah; 

Dengan melakukan transaksi jual beli, kita dapat 

memperoleh keuntungan yang kita dapatkan dari usaha. 

Dari keuntungan tersebut, kita dapat mempergunakannya 

untuk zakat, shadaqah, ibadah haji, infaq, dan sebagainya. 

Menyisihkan harta untuk zakat dan shadaqah adalah salah 

satu kewajiban seorang muslim untuk membersihkan 

hartanya. Selain itu, di antara harta tersebut ada hak atau 

bagian untuk orang yang mebutuhkan (fakir miskin).  

6. Menolak kemungkaran. 

Hikmah jual beli yang terakhir ini adalah menolak 

kemungkaran, karena dengan transaksi jual beli yang sah, 

maka kita secara otomatis memperoleh harta yang halal 

dan terhindar dari adanya perampokan, permusuhan, dan 

pencurian dalam memenuhi kebutuhan dapat dihindarkan. 

 

D. Hewan Qurban 

1) Pengertian  

Qurban berarti dekat, istilah lain yang biasa digunakan 

adalah Nahr (sembelihan), dan Udliyyah (sembelihan atau 

hewan sembelihan). Dalam Fiqh, biasa menggunakan istilah 

Udlhiyyah ( ِاْ ضُْذٍَِّخ), Tadlhiyyah (اىتضذٍخ), Adlhah (أضذبح) dan 

Dlahiyyah ( ٌضَذٍَِّخ). 

Imam Zakariyya Al Anshori didalam Fathul Wahab bi-

syarhi Minhajith Thullab mengatakan : “Udlhiyyah adalah 

apa-apa yang disembelih dari binatang ternak yang digunakan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah sejak hari „Idun Nahr 

(10 Dzulhijjah) sampai akhir hari Tasyriq (13 Dzulhijjah)”. 

 Hewan qurban hanya disembelih pada tanggal 10, 11, 12 

dan 13 Dzulhijjah, sebab dihari-hari tersebut adalah hari suka 

cita dan makan-makan bagi umat Islam. Sehingga diluar hari 
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tersebut, maka itu bukan qurban, melainkan termasuk kategori 

shadaqah.
57

 

2) Dasar Hukum Qurban 

Hukum Qurban adalah sunnah mu‟akkad dan merupakan 

syi‟ar yang nampak (dhohir) bagi setiap muslim yang mampu 

untuk menjaganya (melestarikannya). Dan secara asal hukum 

syara‟, qurban tidak wajib, kecuali qurban sebagai bentuk 

nadzar maka itu wajib sebagaimana ibadah-ibadah keta‟atan 

lainnya. Sebagian ulama, ada yang mengatakan qurban 

hukumnya wajib bagi yang mampu. 

Dasar pensyariatan Qurban, menurut ulama adalah Al-

Qur‟an, As-Sunnah dan Ijma‟ul ummah. Diantaranya adalah 

surah Al Kautsar ayat 2: 

           

 
Artinya : “Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu; dan 

berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada 

Allah)”. (Q.S Al Kautsar 2)
58

 

 

Maksud shalat dalam ayat tersebut adalah shalat „Ied (hari 

raya) dan sembelihlah (hewan) sembelihan. 

Sabda Rasulullah Saw : 

عَنْ اَبِ هُرَ يْ رَ ةَ قَ لَ رَسُوْ لُ ا الِله صَلَّي ا اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَمَ مَنْ 
رواه أحمد وابن )وَجَدَ سَعَةً فَ لَمْ يُضَحِّ فَلآ يَ قْرَبَنَّ مُصَلاّ باَ 

(ماجه  
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http://www.muslimedianews.com/2013/09/qurban-

pengertian-waktu-pelaksanaan-dan.html. Jum‟at, 14 Oktober,  2016. 

 
58

 Departemen Agama RI, Al-Qur’An Dan Terjemahannya, Edisi 

Revisi, Bandung :Cordova, 2009, hlm. 106. 

http://www.muslimedianews.com/2013/09/qurban-pengertian-waktu-pelaksanaan-dan.html
http://www.muslimedianews.com/2013/09/qurban-pengertian-waktu-pelaksanaan-dan.html
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Artinya : Dari Abu Hurairah, “Rasulullah Saw. telah 

bersabda, „barang siapa yang mempunyai kemampuan 

tetapi ia tidak berkurban, maka janganlah ia mendekati 

(menghampiri) tempat salat kami,” (Riwayat Ahmad dan 

Ibnu Majah)
59

 

 
Adapun dasar hukum lainnya terdapat dalam Qur‟an surat 

Al Hajj ayat 34 yaitu : 

                         

                      

        

Artinya :“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan 

penyembelihan (Qurban), supaya mereka menyebut nama 

Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah 

kepada mereka,” (Q.S. Al Hajj  34)
60

 

 

3) Kriteria Hewan Qurban 

Hewan sembelihan adalah hewan ternak seperti onta, sapi, 

dan kambing maupun domba, baik jantan maupun betina, 

dengan berbagai jenisnya. Adapun kriteria yang dimaksud 

adalah sebagai berikut : 

1. Tidak cacat secara fisik dan tidak sakit. Imam Ibnu Ruslan 

al-Syafi‟i berkata didalam Nadham Az-Zubad : 

2. Tidak diperbolehkan hewan yang sangat kurus, sakit, 

pincang, cacat bagian tubuhnya seperti sebagian telinga atau 

ekornya sebagaimana pula buta sebelah matanya, buta 

keduanya atau terputus pantatnya. Diperbolehkan hewan 

yang hanya cacat tanduknya dan hewan yang dikebiri.” 

                                                                   
 

59
 Ahmad Ibnu Majah, No. Hadits. 1342. hlm. 210. 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, Cetakan Kedua, Bandung : Mizan Buaya Kreativa, 2012, 

hlm. 465. 
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3.  Mencapai usia yang ditentukan : Onta harus genap berusia 5 

tahun (masuk tahun ke-enam), sapi berusia 2 tahun (masuk 

tahun ke-tiga), dan domba atau kambing berbulu tebal 

berusia 1 tahun atau sudah tanggal giginya. Adapun kambing 

berusia 2 tahun (masuk tahun ke-tiga) atau tanggal giginya. 

Imam Ibnu Qasim Al-Ghazi didalam Fathul Qarib 

berkata:“Dan mencukupi di dalam qurban yakni jadza‟ pada 

domba yakni berumur 1 tahun dan masuk tahun ke-dua, 

tsaniyya pada kambing  yakni berusia 2 tahun dan masuk 

tahun ke-tiga, tsaniyya pada onta yakni berusia 5 tahun dan 

masuk tahun ke-enam, dan tsaniyya pada sapi  berusia 2 tahun 

dan masuk tahun ke-tiga. Boleh qurban kolektif yakni 1 onta 

untuk 7 orang, seperti itu juga sapi untuk 7 orang, dan 

kambing untuk satu orang”. 

Hewan qurban yang lebih afdlol, Menurut Ibnu Qasim 

Al-Ghazi adalah onta, kemudian sapi, dan kambing. Adapun 

Imam An-Nawawi rahimahullah didalam kitab Al Majmu‟ 

mengatakan : “Onta lebih utama daripada sapi, sapi lebih 

utama daripada kambing kambing domba lebih utama 

daripada kambing (biasa), jadza‟ah domba (berumur 1 tahun 

lebih) lebih utama daripada tsaniyyah kambing (berumur 2 

tahun lebih)” 

Berqurban dengan seekor kambing lebih utama daripada 

seekor onta atau sapi untuk 7 orang (gabungan/kolektik), 

berdasarkan ittifaq ulama” Berqurban dengan 7 ekor kambing 

lebih utama daripada onta dan sapi berdasarkan yang ashoh 

dari dua pendapat, sebab banyaknya darah ternak yang 

teralirkan. Berqurban dengan onta atau sapi lebih utama atas 

pertimbangan banyaknya dagingnya”. 

 

4) Rukun Menyembelih  

1. Penyembelih hendaklah orang Islam atau ahli kitab (yang 

berpegang dengan kitab allah selain dari Al-Qur‟an) dan 

melakukannya dengan sengaja. 

2. Yang disembelih adalah binatang halal, binatang yang 

dapat disembelih di lehernya hendaklah di sembelih di 

lehernya. 
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3. Alat (pekakas) menyembelih, yaitu semua barang tajam, 

melukakan, besi, bambu, atau lain-lainnya kecuali gigi dan 

kuku, begitu juga segala macam tulang.
61
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Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Hukum Fiqh Lengkap, Cetakan ke 

27, Bandung, 1994, Sinar Baru Algensindo , hlm. 470. 



BAB III 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Olx.Co.id 

1. Sejarah  Olx.co.id 

Toko bagus didirikan pada tanggal 9 Juni 2005 oleh dua 

orang pemuda Belanda, Arnold Sebastian Egg dan Remco 

Lupker. Arnold yang saat itu sedang berlibur di pulau Bali 

mendapatkan ide setelah melihat perkembangan pesat situs 

eCommerce di Amerika, amazon. Menilai dari geografis 

Indonesia yang terdiri dari banyak kepulauan dengan jumlah 

penduduk yang sangat besar, maka tercetuslah ide untuk 

membuat situsTokobagus.Pada tahun 2010, PT Tokobagus 

akhirnya pindah ke Jakarta setelah membangun usaha 

selama 5 tahun di Denpasar, Bali.
1
 

Arnold Sebastian Egg, seorang warganegara Belanda. 

Arnold pertama kali datang ke Indonesia pada awal Januari 

2000, saat itu ia adalah seorang pengusaha mudayang baru 

saja lulus kuliah di Belanda. Melalui PT Isya Jaya, ia 

memulai usaha di Indonesia, tepat setelah bom Bali I 

meletus. Saat itu ia menawarkan jasa pembuatan situs e-

commerce. Pada ahun 2005, Arnold memulai bisnis jual beli 

secara online. Ia menyiapkan konsep Tokobagus.com dan 

mulai membangun okobagus.com. Tahun 2008 Arnold 

mendapat investor yang kemudian menjadi mitranya. 

Bersama dengan mitra barunya, di tahun yang sama mereka 

pindah ke Jakarta dan mendirikan PT Tokobagus. 

Tokobagus berkembang pesat luar biasa. Juli 2013 memiliki 

lebih dari 1 miliar pageviews bulanan dan mentargetkan 

masuk top five situs iklan baris terbesar di dunia.  

Tepatnya Selasa (20/5/2014), branding Tokobagus yang 

sudah begitu melekat akhirnya harus diganti dengan nama 

yang kurang “indonesia” yaitu Olx.co.id. Jadi ketika kita 

mengetik URL Tokobagus yang lama, muncul 

pemberitahuan di layar yang menjelaskan bahwa nama 
                                                                   
 

1
 http://uniqpost.com/115266/sejarah-tokobagus-dan-alasan-ganti-

nama-menjadi-olx/, senin . 22 agustus . 2016. 

http://uniqpost.com/115266/sejarah-tokobagus-dan-alasan-ganti-nama-menjadi-olx/
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Tokobagus.com berubah menjadi Olx Indonesia dengan 

alamat Olx.co.id.
2
 

Perubahan ini hanya Nama, Logo dan Url. Sedangkan 

semua aspek lainnya, yang sudah dirasakan manfaatnya oleh 

jutaan masyarakat Indonesia masih tetap sama dan tidak 

berubah,” ujar Kepala Operasional Olx.co.id, Alif Priyono, 

dalam keterangan resminya. Aktivitas jual-beli dan 

pemasangan iklan tetap bisa dilakukan seperti biasa. 

Misi perusahaan akan terus berlanjut yang digambarkan 

dalam tagline-nya, yaitu “cara tepat, jual cepat”. 

Kesimpulannya adalah alasan penggantian nama Tokobagus 

semata-mata untuk memperkuat branding Olx.co.id secara 

global. Ini juga memperjelas bahwa grup Naspers ingin 

mengkonsolidasi berbagai brand situs iklan baris yang 

dimilikinya di berbagai negara. Contohnya “Sulit”, situs 

iklan baris di Filipina milik grup Naspers, yang lebih dahulu 

mengumumkan perubahan identitasnya menjadi Olx pada 

maret lalu. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Olx.co.id 
a) Kelebihan  

Olx.co.id menyediakan berbagai pilihan barang dan 

jasa, baik baru maupun bekas, dan bermacam alternatif 

yang mencakup seluruh daerah di Indonesia. Selain itu, 

apabila ingin melakukan kontak dengan penjual yang 

memasang iklan di Olx.co.id, tidak diharuskan untuk 

registrasi terlebih dahulu. Situs ini juga menyediakan 

tab spesifikasi produk atau jasa yang dibutuhkan, seperti 

merk, tipe, tahun maksimum dan minimun, serta harga 

maksimum dan minimum. Olx.co.id juga tersedia dalam 

bentuk Mobile Version dan Official Application for 

Android. Tidak ada biaya untuk pemasangan iklan, 

kecuali apabila meminta layanan promosi tambahan 

(promo point)untuk iklan-iklan yang dipasangkan. 

Biaya yang dikenakan tersebut hanya bersifat 

                                                                   
 

2
 http://uniqpost.com/115266/sejarah-tokobagus-dan-alasan-ganti-

nama-menjadi-olx/, senin . 22 agustus . 2016. 
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“dianjurkan” buka “diharuskan”. Jadi, apabila tidak 

ingin menggunakan layanan promosi tambahan, anda 

tidak perlu membayar sepersenpun. 

b) Kekurangan  

 Kemungkinan terjadinya berbagai macam penipuan 

sangat besar karena penyediaan layanannya yang gratis dan 

terbuka untuk umum. 

 

3. Ketentuan  Jual Beli Olx.co.id 

Adapun ketentuan yang dilakukan oleh olx.co.id adalah 

sebagai berikut : 

1. Gunakan Akal Sehat Anda 

Percaya pada akal sehat, terutama jika dirasa di 

dalam iklan tersebut terdapat kejanggalan-kejanggalan 

yang tidak masuk akal, biasanya hal tersebut memang 

tidak baik. Jika memang penjual tersebut kurang 

meyakinkan, maka lebih baik batalkan saja. 

2. Memilih Penjual Terpercaya 

Bertransaksilah dengan penjual yang terpercaya 

(verified number) yang telah memverifikasi alamatnya 

kepada OLX Indonesia agar terhindar dari penjual atau 

pemasang iklan yang tidak jelas. 

3. Lakukan Riset Sederhana 

Ketahui dulu info tentang produk serta penjualnya 

dengan lengkap dan jelas dengan mengumpulkan 

informasi dan melakukan riset sederhana terkait hal 

tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan 

bagaimana deskripsi yang dipaparkan oleh si penjual dan 

apakah foto produk yang ia perlihatkan asli hasil jepretan 

sendiri atau tidak. Jika benar, maka hal itu dapat 

dikatakan sebagai petanda yang baik. Selain itu, galilah 

informasi yang ada dengan menanyakan produk serta 

alamat penjual tersebut selengkap mungkin. Jika dia 

menjual produk laris seperti handphone, kamera digital, 

dll dengan harga yang jauh lebih rendah, maka penjual 

itu patut dicurigai. Jika lokasi atau alamat penjual 

terjangkau, lebih baik bertemu secara langsung dan 

usahakan membawa teman. 
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B.  Pelaksanaan Sistem Promosi Jual Beli Hewan Qurban 

melalui Online Studi pada situs Olx.co.id 

1. Langkah pertama kunjungi OLX.co.id. Kemudian klik 

button Login ke dalam Olx.co.id
3
 

2. Anda bisa login menggunakan akun facebook atau mengisi 

alamat email dan password. Dengan catatan anda sudah 

melakukan pendaftaran dan mempunyai akun di 

OLX.co.id terlebih dahulu.  

3. Apabila anda sudah masuk ke dalam halaman member. 

Anda bisa langsung menjual barang dagangan anda 

melalui tombol Pasang Iklan Gratis yang ada dibagian 

pojok kanan atas. 

4. Kemudian anda akan masuk ke dalam halaman yang berisi 

form untuk deskripsi barang yang akan anda jual. Isikan 

data yang dibutuhkan selengkap - lengkapnya agar 

menarik minat para calon pembeli. Upload foto asli barang 

yang anda jual. Jangan mengambil gambar dari orang lain 

atau sumber internet lainnya karena akan menyebabkan 

kemungkinan ditolak iklan kita semakin besar. Tampilan 

form pengisian nya bisa dilihat seperti di bawah ini : 

5. Jika data - data yang anda masukkan dirasa sudah lengkap. 

Scroll sedikit ke bawah check list pada tulisan persyaratan 

dna ketentuan. Lalu klik Simpan. 

6. Apabila mucul halaman yang bertulisakan "Terima Kasih, 

Iklan Anda berhasil disimpan" maka tunggulah sampai 

iklan di moderasi oleh pihak Tokobagus sebelum 

ditampilkan. 

Setelah selesai memasang iklan di atas maka terjadilah 

transaksi yang dilakukan oleh para kedua belah pihak yaitu 

penjual dan pembeli mempunyai implikasi terhadap 

pemenuhan hak dan kewajiban masing masing yang 

mengakibatkan terikat oleh tindakan hukum yang telah 

disepakati. 

                                                                   
 

3
http://www.aditya-web.com/2014/06/cara-pasang-iklan-dan-jual-

barang-di-olx.co.id.html, kamis 13 oktober 2016. 
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http://www.aditya-web.com/2014/06/cara-pasang-iklan-dan-jual-barang-di-olx.co.id.html


 

 

45 

Transaksi promosi jual beli hewan qurban melalui 

online yang terdaftar di situs olx.co.id ini termasuk pada 

jual beli pada umumnya, dimana obyek dalam jual beli 

melaui situs olx.co.id ini memenuhi etika obyek dalam 

promosi jual beli menurut hukum Islam.
4
 Dengan demikian 

transaksi jual beli melalui situs olx.co.id dalam tinjauan 

hukum islam adalah boleh, karena sudah sesuai dengan 

syarat rukun jual beli dalam Islam. 

Transaksi Jual beli pada kasus tersebut tejadi ketika 

logout yakni keluar dari transaksi online, dalam hukum 

islam ialah keluar dari majelis (tempat) jual beli, keluarnya 

pembeli dengan logout ataupun keluar dari website adalah 

sebagai bukti berakhirnya transaksi jual beli yang 

menandakan persetujuan antara penjual dan pembeli. 

Setelah logout proses jual beli masih berlangsung yaitu 

kewajiban pihak pembeli menelpone pihak penjual dan 

sebaliknya pihak penjual meberikan penjelasan barang yang 

di jual  dan salah satu pihak diperbolehkan untuk 

membatalkan  jual beli tersebut, pada dasarnya ketika 

transaksi di website olx.co.id hanya pada sisi akadnya saja 

yang berupa perjanjian di antara kedua belah pihak yang 

kemudian dilanjutkan pemenuhan kewajiban dan hak 

masing masing pihak. 

Pihak penjual menggunakan sighat bil kitabah dengan 

cara menampilkan gambar barang dagangannya (bentuk), 

harga, ukuran, berat serta ringkasan penjual. selanjutnya 

pihak pembeli menggunakan transaksi tunai sedangkan 

kewajiban untuk penjual adalah memberikan pelayanan 

kepada pembeli. 

 

                                                                   
 

4
 Ali Hasan, Marketing Dan Bank Syariah, Bogor : Ghalia 

Indonesia, 2010, hlm. 26. 



BAB IV 

ANALISIS DATA 

A.  Efektivitas Promosi Jual Beli Hewan Qurban melalui 

Online 

 Berdasarkan pengertian Efektivitas yang dibahas pada 

bab II, Promosi jual beli hewan qurban melalui online ini 

begitu efektif dengan alasan praktis.cepat, mudah dan efisien 

dengan memasang iklan di situs olx.co.id dan memposting 

hewan Qurban yang akan dijual kemudian penjual 

memberikan keterangan mengenai jenis hewan Qurban dan 

Penjual memberi alamat jelas serta nomor handphone yang 

dapat di hubungi oleh pihak pembeli. Sedangkan 

pelaksanaan atau transaksi dilakukan oleh kedua belah pihak 

dengan cara pembeli menelepon atau datang langsung 

kerumah penjual dan bisa juga  order  dan menentukan harga  

setelah disepakati harga yang sudah ditentukan  pihak 

penjual hewan qurban mengirimkan H-1  kepada pembeli. 

Dengan demikian jual beli dengan cara promosi di situs 

olx.co.id ini sangat efektif dan mudah, selain mudah 

penjualan ini cukup menguntungkan bagi penjual dengan 

meraup banyak keuntungan dari hasil penjualan hewan 

qurban tersebut. 

 

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Promosi Jual 

Beli Hewan Qurban melalui Online  

 

Berdarsarkan pembahasan Bab II tentang etika 

promosi adalah bagian dari etika bisnis. Etika bisnis 

menunjuk kepada studi tentang aspek-aspek moral dari 

kegiatan ekonomi dan bisnis. Etika sebagai studi atau 

kajian adalah etika filosofis  atau bagian dari ilmu 

filasafah. Sedangkan etika sebagai praktis adalah etika 

terapan yang merupakan pedoman berprilaku sebagai 

komunitas moral tertentu. Moral adalah sistem nilai 

tentang apa yang dianggap baik atau buruk, benar atau 

salah, pantas atau tidak pantas. Perbuatan manusia atau 



 

 

48 

istitusi dalam melakukan promosi bisnis adalah baik atau 

buruk, pantas atau tidak pantas dinilai dengan pedoman 

menghormati manusia dan adil atau tidak. 

Adapun etika yang harus dilakukan dalam berpromosi 

sesuai dengan anjuran Islam adalah :
1
 

1) Jangan mudah mengobral sumpah, dalam promosi 

atau beriklan janganlah mudah mengucap janji 

sekiranya janji tersebut tidak bisa ditepati. 

Bersumpah secara berlebihan dilarang dalam etika 

promosi Islam, mengobral sumpah tanpa sesuai 

dengan yang sesungguhnya dapat merusak nilai-

nilai Islami. Sebab banyak dewasa ini perusahaan-

perusahan  yang berpromosi dengan melebih-

lebihkan  dalam berkata melalui iklan. All SWT 

dan Rasul nya telah memberikan aturan dan 

larangan mengenai hal ini. 

2) Jujur, Islam sangat melarang memalsu dan menipu 

karena dapat menyebabkan kerugian dan 

kedzaliman serta dapat menimbulkan permusuhan 

dan percekcokan. 

3) Menjaga agar selalu memenuhi akad dan janji serta 

kesepakatan di antara kedua belah pihak (pembeli 

dan penjual).  
 

Allah Swt berfirman Q.S Al- Maidah ayat 1: 

                     

                     

            

 

                                                                   
             

1
 Ali Hasan, marketing dan bank syariah, bogor: ghalia Indonesia, 

2010, hlm. 26.  
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Artinya :”Hai orang-orang beriman, penuhilah janji-janji. 

Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan 

disebutkan kepadamu,  dengan tidak menghalalkan 

berburu  ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan 

yang dia kehendaki”.
2
 

 

4)  Menghindari promosi palsu yang bertujuan menarik 

perhatian pembeli dan mendorongnya untuk membeli. 

Berabagai iklan di media televisi atau dipajang di media 

cetak, media indoor maupun outdoor, atau lewat radio 

sering kali meberikan keterangan palsu. Model promosi 

tersebut melanggar ahlaqul karimah. Islam sebagai 

Agama yang menyeluruh, mengatur tata cara hidup 

manusia, setiap bagian tidak dapat dipisahkan dengan 

bagian yang lain. demikian pula pada proses marketing, 

jual beli harus berdasarkan etika Islam. 

       5) Rela dengan laba yang sedikit karena itu akan mengundang 

kepada kecintaan manusia dan menarik banyak pelanggan 

serta mendapat berkah dalam rezeki. Jika penguasa ingin 

mendapatkan rezeki yang berkah dan dengan profesi 

sebagai pedagang, tentu ingin dinaikkan derajatnya setara 

dengan para nabi, maka ia harus mengikuti syariah Islam 

secara menyeluruh, termasuk dalam jual beli.  

Rasulullah SAW  adalah suri tauladan untuk umat-nya. 

Beliau telah memberikan contoh yang sangat baik dalam 

setiap transaksi bisnisnya. Beliau melakukan transaksi-

transaksi secara jujur, adil dan tidak pernah membuat 

pelanggannya  dengan standar kualitas sesuai dengan 

permintaan pelanggan. Reputasinya sebagai pedagang 

yang jujur, telah tertanam dengan baik sejak muda. Beliau 

selalu memperlihatkan rasa tanggung jawab terhadap 

setiap transaksi yang dilakukan Nabi Muhammad SAW 

telah berhasil membina dirinya menjadi seorang 

wirausahawan sejati yang memiliki reputasi  dan 
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integritas luar biasa. Selain itu, beliau juga berhasil 

mengukir  namanya di kalangan masyarakat bisnis pada 

khususnya, dan kaum Quraisy pada umumnya.
3
 

Nabi Muhammad SAW memang seorang 

wirausahawan sejati, beliau telah menjadi teladan bagi 

umatnya, bagaimana memulai dan mengelola suatu bisnis 

tanpa harus memiliki modal sendiri. Beliau membuktikan 

bahwa dengan bermodalkan kejujuran dan integritas diri 

yang baik, cukup bagi seseorang untuk menjadi seorang 

wirausahawan. Apalagi di zaman modern seperti sekarang 

ini, betapa kejujuran  dan integritas seorang pebisnis 

sudah menjadi barang langka. 

Hukum Islam memliki sifat pokok dan alat-alat yang 

memungkinkan untuk berkembang dan dapat mengikuti  

perubahan masa dan tempat, artinya hukum Islam itu 

harus bersifat dinamis dan elastis, jika hukum tersebut 

ingin tetap hidup dan kekal. Hukum Islam adalah hukum 

yang bersifat dinamis dan elastis. Faktor pendukungnya 

ada pada dasar pembentulan hukum Islam itu sendiri 

yaitu syari’ah Islamiyah, di mana dasar-dasar dari hukum 

Islam itu ditentukan dalam Al- Qur’an dan Al- hadits. 

Jika faktor utama perkembangan hukum Islam bersifat 

dinamis, maka ijtihad sebagai suatu dasar pembetulan 

hukum Islam.
4
 

Dalam perkembangan zaman sekarang ini, hukum 

Islam dihadapkan pada masalah jual beli yang 

transkasinya mengandung unsur tidak jelas, tidak 

memenuhi aturan yang telah ditetapkan, salah satunya 

dalam transaksi jual beli melalui internet, di mana dalam 

transaksi jual beli melalui internet ada unsur ketidak 

jelasan mengenai keberadaan obyek atau barang yang 

diperjualbelikan, justru kebalikannya dalam jual beli 

hewan qurban melalui online yang terdaftar di situs 
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olx.co.id ini barang atau jasa yang diperjualbelikan 

dengan cara yang dilakukan penjual yang 

mempromosikan hewan qurban melalui online yang 

terdaftar di situs olx.co.id. Di mana barang dapat 

diketahui keberadaannya dengan jelas sifat, jenis, dan 

ukurannya, ketika pembeli datang langsung kerumah 

penjual. dengan melihat hewan qurban yang akan dibeli 

 Dalam menyikapi fenomena demikian, hukum Islam 

menanggapi hal ini dengan dasar dasar dan kaidah yang 

ada, di antara perkembangan hukum yang digunakan 

adalah tingkat manfaat dan madharatnya yang 

mempengaruhi konsekuensi hukumnya. 

Melihat urain di atas, efektivitas promosi transaksi jual 

beli melalui online yang terdaftar di situs olx.co.id 

hukumnya boleh, dengan alasan berlaku jujur dan barang 

dapat diketahui dengan jelas keberadaanya apalagi jual 

beli ini pembeli bisa langsung datang kerumah penjual, 

dengan memilih jenis hewan qurban dan menyepakati 

harganya. Maka transaksi ini diperbolehkan. 

 Melihat efektivitas promosi jual beli melalui online ini 

sesuai dengan hukum Islam dilihat dari segi adanya unsur 

unsur : pelaku penjual dan pembeli adalah mumayiz atau 

baligh dan mengerti apa yang dilakukannya, adanya unsur 

sighat akad, adanya unsur kejelasan dan kehalalan barang 

yang diperjualbelikan, adanya unsur kerelaan antara kedua 

belah pihak dan adanya kesepakatan antara kedua belah 

pihak. 

Transaksi jual beli hewan qurban melalui online yang 

terdaftar di situs olx.co.id ini tidak termasuk dalam jual 

beli yang mengandung unsur gharar, karena yang masuk 

pada kategori jual beli yang mengandung unsur gharar 

adalah jual beli yang obyeknya tidak dapat dipastikan 

adanya atau tidak dapat dipastikan jumlah dan ukurannya 

serta tidak mungkin dapat diserahterimakan, sedangkan 

dalam transaksi jual beli hewan qurban melalui online yang 

terdaftar di situs olx.co.id ini dapat diketahui sifat dan 

jenisnya, jelas kadar dan jumlahnya, serta dapat 

diserahterimakan pada waktu yang ditentukan. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan beberapa pembahasan dan analisis di atas, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem Promosi Jual beli hewan qurban melalui online 

yang terdaftar di situs olx.co.id ini sangat praktis, cepat 

dan mudah sesuai dengan etika promosi menurut hukum 

Islam. Yaitu Jangan mudah mengobral sumpah, harus 

Jujur, tidak menipu, tidak membingungkan, dengan 

kriteria tersebut jelas bahwa jual beli ini boleh dilakukan 

(absah) sesuai dengan tuntunan hukum Islam  

2. Efektivitas Promosi jual beli ini sangat efektif, cepat dan 

mudah dengan alasan penjual hanya menggunakan jasa 

olx.co.id sebagai wadah mempromosikan barang 

dagangannya pada situs olx.co.id, Adapun cara 

pelaksanaan transaksinya adalah dengan cara  penjual 

memberikan alamat jelas serta nomor handphone yang 

bisa dihubungi oleh  pembeli dimana  pembeli menelepon 

atau datang langsung kerumah penjual dan bisa juga 

order. penjual dan pembeli, setelah melihat kemudian 

langsung membayar tunai. Pihak penjual hewan 

mengirimkan hewan qurban tersebut pada H-1 kepada 

pembeli.  

 

B. Saran  

1. Dengan adanya sistem ini diharapkan supaya tidak 

berlaku curang, tidak membingunkan, menipu, harus 

sesuai tuntunan Islam. 

2. Dengan adanya efektivitas promosi ini masyarakat agar 

lebih cerdas memilih sarana situs yang akan digunakan 

dalam bertransaksi. 
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Panduan Wawancara 

Responden : Pejual Hewan Qurban di Situs Olx.co.id 

 

Identitas Responden: 

a. Nama  :   Ahmad Suhardi 

b. Umur   :   45 tahun  

c. Pendidikan  :   SLTA  

d. Alamat  :   Jl. Mangga 3, Umbul Rakup, Way Dadi  

     Baru, B. Lampung. 

Hasil Wawancara 

 

Promosi jual beli ini sangat efektif, cepat dan mudah. penjual 

hanya mempromosikan hewan qurban  menggunakan jasa 

olx.co.id sebagai wadah promosi barang dagangannya. Adapun 

cara pelaksanaan transaksinya adalah dengan cara penjual 

memberikan alamat jelas serta nomor handphone yang dapat di 

hubungi oleh pembeli kemudian pelaksanaan transaksinya 

dilakukan dengan cara pembeli menelepon atau datang 

langsung kerumah penjual dan bisa juga order. Penjual dan 

pembeli, setelah melihat kemudian langsung membayar tunai.  

pihak penjual mengirimkan hewan qurban tersebut pada H-1 

kepada pembeli. Dengan demikian jual beli melalui situs 

olx.co.id di lihat dari segi promosi dan transaksinya boleh 

dilakukan (absah) menurut hukum Islam. Hal ini sesuai dengan 

tuntunan hukum Islam. 

 

 

 

 

Ttd, Responden  

   

     

Ahmad suhardi 

 

 

 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

PENJUAL 

1. Sejak kapan bapak memasang iklan di olx.co.id? 

2. Bagaimana cara bapak memasang iklan di olx.co.id? 

3. Apakah ada pembeli yang memesan hewan qurban melalui 

olx.co.id yang bapak iklankan? 

4. Mengapa dinamakan Toko Yosen? 

5. Siapa  saja yang pernah membeli hewan qurban melalui 

situs olx.co.id? 

6. Berapa banyak pembeli yang datang kerumah bapak? 

7. Bagaimana dengan sistem promosi yang bapak pasang 

iklan di situs olx.co.id? 

8. Hewan apa saja yang dijual di situs olx.co.id? 

9. Apakah pernah ada pembeli  yang complain mengenai 

pelayanan di situs olx.co.id? 

10. Seberapa efektifkah iklan yang bapak pasang di situs 

olx.co.id? 
 



1. Langkah pertama kunjungi OLX.co.id. Kemudian klik button 

Login ke dalam OLX Indonesia. 

 

 
 

2. Anda bisa login menggunakan akun facebook atau mengisi 

alamat email dan password. Dengan catatan anda sudah 

melakukan pendaftaran dan mempunyai akun di OLX.co.id 

terlebih dahulu. Jika belum silahkan baca  

 

 
  

http://olx.co.id/
http://3.bp.blogspot.com/-9B8KrN6XwAk/U4gmeDGJROI/AAAAAAAACrY/4Yj5iKw4LB0/s1600/1.+Cara+Mendaftar+menjadi+penjual+di+OLX.co.id.png
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3. Apabila anda sudah masuk ke dalam halaman member. Anda 

bisa langsung menjual barang dagangan anda melalui tombol 

Pasang Iklan Gratis yang ada dibagian pojok kanan atas. 

 

 
 

4. Kemudian anda akan masuk ke dalam halaman yang berisi 

form untuk deskripsi barang yang akan anda jual. Isikan data 

yang dibutuhkan selengkap - lengkapnya agar menarik minat 

para calon pembeli. Upload foto asli barang yang anda jual. 

Jangan mengambil gambar dari orang lain atau sumber 

internet lainnya karena akan menyebabkan kemungkinan 

ditolak iklan kita semakin besar. Tampilan form pengisian 

nya bisa dilihat seperti di bawah ini : 

 

http://4.bp.blogspot.com/-C9Bl6kKbbVQ/U4gptCsbGFI/AAAAAAAACrw/_Akdmf2Kllc/s1600/3.1+Cara+Pasang+Iklan+dan+Jual+Barang+di+OLX.co.id.png
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5. Jika data - data yang anda masukkan dirasa sudah lengkap. 

Scroll sedikit ke bawah check list pada tulisan persyaratan dna 

ketentuan. Lalu klik Simpan. 

 

 
6. Apabila mucul halaman yang bertulisakan "Terima Kasih, 

Iklan Anda berhasil disimpan" maka tunggulah sampai iklan 

di moderasi oleh pihak Tokobagus sebelum ditampilkan. 
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